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ABSTRAK 
 
WULANDARI, MARISKA .S. 2019. “Upaya Meningkatkan Minat Studi Lanjut 
Ke Perguruan Tinggi Melalui Layanan Peminatan dan 
Perencanaan Peserta didik Kelas XI IPS Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Skripsi. Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal.  
Pembimbing I  Drs. Sukoco K.W, M.Pd  
Pembimbing II Sesya Dias Mumpuni, M.Pd  
Kata Kunci: Minat Studi Lanjut, Layanan Peminatan dan Perencanaan,Layanan  
Klasikal, Kuantitatif, Quasi Experimental Desaign. 
 
Pendidikan merupakan suatu sarana atau wadah untuk mendapatkan ilmu 
guna mencapai tujuan yang diinginkan. Keiinginan dan niat yang tinggi akan 
mengubah diri seseorang menjadi lebih baik. Pendidikan pada dasarnya sangat 
penting selain menambah wawasan juga menambah pengalaman. 
. Tujuan penelitian ini untuk  mengetahui peningkatan minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI IPS MAN Kota Tegal Penelitian ini 
merupakan penelitan kuantitatif.  
Jenis penelitian yang diambil adalah jenis Quasi Eksperimental Desaigns 
dengan pre-test dan post-test. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XI IPS MAN Kota Tegal Semester 2, yang dipilih dari didik dengan 
menggunakan teknik multi stage sampling (sampel bertujuan). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah skala minat dan wawancara.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Berdasarkan hasil pre test peserta 
Didik Kelas XI IPS 2 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 yang termasuk 
dalam kategori sangat rendah sebanyak 1 peserta didik (3,125%), kategori rendah 
sebanyak 11 peserta didik (34,375%), kategori cukup sebanyak 12 peserta didik 
(37,5%), kategori tinggi sebanyak 7 peserta didik (21,85%), dan kategori sangat 
tinggi sebanyak 1 peserta didik (3,125%) yang diperoleh menggunakan rumus 
presentase. Minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI IPS 
2 MAN Kota Tegal dalam kategori tinggi. 2) Hal tersebut ditunjukan dari hasil 
penelitian setelah pemberian layanan peminatan dan perencanaan individu, 
menyatakan bahwa 31,25% dalam kategori tinggi dan 16,625 % dalam kategori 
sangat tinggi. 3) Terdapat peningkatan yang sangat signifikan pada minat studi 
lanjut ke perguruan tinggi peserta didik kelas XI IPS 2 MAN Kota Tegal. Hal ini 
ditunjukan dari hasil penelitian  uji-t hitung sebesar 18,4. 
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ABSTRAK 
 
WULANDARI, MARISKA .S. 2019. “Efforts to Increase the Interest of 
Advanced Study in Higher Education Through Specialization and 
Planning Services for Students of Class XI IPS in the 2018/2019 
Academic Year ". Essay. Guidance and counseling. Faculty of 
Teacher Training and Education. Pancasakti University Tegal 
Advisor I: Drs. Sukoco K.W, M.Pd., Advisor II : Sesya Dias 
Mumpuni, M.Pd  
Kata Kunci: Minat Studi Lanjut, Layanan Peminatan dan Perencanaan,Layanan  
Klasikal, Kuantitatif, Quasi Experimental Desaign. 
 
Education is a means or container to gain knowledge in order to achieve 
the desired goals. Desire and high intention will change someone better. 
Education is basically very important in addition to adding insight and adding to 
the experience. 
The purpose of this study was to determine the increase in interest in 
further study in higher education in students of class XI IPS MAN Tegal City. 
This research is quantitative research. 
The type of research taken is the type of Quasi Experimental Design with 
pre-test and post-test. The sample in this study were students of class XI IPS 
MAN in Tegal City Semester 2, who were selected from students using a multi 
stage sampling technique. Data collection techniques used are scale of interest and 
interview. 
The results showed that: 1) Based on the pre-test results of Social Sciences 
Class XI 2 students in Tegal City 2018/2019 Academic Year included in the very 
low category as many as 1 student (3.125%), as low as 11 students (34.375%), 
enough category as many as 12 students (37.5%), high category as many as 7 
students (21.85%), and very high category as many as 1 student (3.125%) 
obtained using the percentage formula. Interest in further study to college in 
students of class XI IPS 2 MAN in Tegal City in the high category. 2) This is 
shown from the results of research after the provision of specialization services 
and individual planning, stating that 31.25% in the high category and 16.625% in 
the very high category. 3) There is a very significant increase in the interest in 
further study to tertiary institutions of the XI IPS 2 MAN class of Tegal City. This 
is shown from the results of the t-test count of 18.4. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu sarana atau wadah untuk mendapatkan 
ilmu guna mencapai tujuan yang diinginkan. Keiinginan dan niat yang tinggi 
akan mengubah diri seseorang menjadi lebih baik. Dalam data setelah survey 
sebagian besar peserta didik di MAN Kota Tegal berasal dari keluarga dengan 
tingkat ekonomi menengah dan menengah kebawah. Tinjauan ini merupakan 
tolak ukur bagi pembahasan tentang bimbingan dan konseling yang berfokus 
pada minat melanjutkan studi lanjut ke perguruan tinggi. Bagi siswa yang 
mengenyam pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA), menjadi suatu 
alasan peserta didik untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi.  
 Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan tinggi yang sangat berkontribusi dalam 
melahirkan generasi bangsa yang berkualitas. Bimbingan dan konseling 
merupakan suatu upaya pemberian bantuan yang bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan informasi guna membantu peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahannya.  
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Melanjutkan studi lanjut ke perguruan tinggi merupakan impian bagi 
setiap peserta didik. Maufur dan Hartinah, ( 2014 : 24 ) mengartikan bahwa 
pendidikan yaitu : 
“Pendidikan adalah upaya sadar pendidik dalam memberi kesempatan 
kepada peserta didik dengan berbagai cara untuk dapat 
mengembangkan berbagai potensi positif secara maksimal dan 
menghambat potensi negatif yang dimiliki, agar dapat menjadi diri 
sendiri dan warga negara yang baik, dan berlangsung sepanjang hayat 
di mana pun yang bersangkutan berada”.  
 
Pendidikan pada dasarnya sangat penting selain menambah wawasan 
juga menambah pengalaman. Harapan dari sekolah terutama guru bimbingan 
dan konseling serta pihak sekolah yaitu agar peserta didiknya lulus dengan 
mendapatkan nilai yang memuaskan dan diterima diperguruan tinggi yang 
diinginkan. Dimana peserta didik harus mempersiapkan mental karena 
lingkungan perguruan tinggi berbeda dengan lingkungan sekolah menengah 
atas pada umumnya. Winkel (2013 : 156) Mengartikan program bimbingan 
dan konseling di perguruan tinggi yaitu Dalam PP Nomor 3, Tahun 1990 
pasal 4, menjelaskan bahwa pendidikan akademik mengutanakan peningkatan 
mutu dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan, seperti terjadi di sekolah 
tinggi, institute serta universitas.  
Menurut Logue, Christen Tomlinson (2005 : 23) The Relationship 
Between Personality Traits, Vocational Interest Themes, And College Major 
Satisfaction. ”In another analysis focused on the similarity between vocational 
interest and college major selection, Hansen and Tan included an exploration 
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of statisfication with chosen major”. Dalam pemilihan studi lanjut peserta 
didik mempunyai kesamaan antara minat kejuruan dengan perguruan tinggi 
yang diminati. Yang bertujuan supaya peserta didik dapat mengikuti proses 
perkuliahan.  
Sumber permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik di MAN Kota 
Tegal terhadap minat studi lanjut ke perguruan tinggi. Pada penelitian ini 
peneliti melakukan penelitian di MAN Kota Tegal yang ber alamat di Jl. 
Pendidikan Pesurungan Lor Margadana Kota Tegal Provinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan hasil pengamatan Ibu Tuti Rahayu S.Pd selaku guru bimbingan 
dan konselor yang membimbing peserta didik kelas XI bahwa informasi dan 
wawasan peserta didik kurang memahami dalam hal perguruan tinggi yang 
nantinya peserta didik sendiri yang akan memilih jurusan dan universitas. 
Minat yang tinggi dari peserta didik untuk melanjutkan studinya ke jenjang 
perguruan tinggi juga membuat kebingungan untuk mentukan jurusan yang 
mereka inginkan. Selain menentukan jurusan, faktor kondisi ekonomi 
keluarga sangat berpengaruh bagi peserta didik untuk melanjutkan studinya.  
Berdasarkan observasi dengan Ibu Tuti Rahayu selaku guru 
Bimbingan dan Konseling MAN Kota Tegal menunjukan bahwa kurangnya 
informasi tentang studi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Ada beberapa 
faktor yang menyebabkan kurangnya informasi tentang studi lanjut yaitu : (1) 
Faktor ekonomi keluarga (2) Kurangnya informasi menyebabkan peserta didik 
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tidak paham terhadap jurusan yang nanti akan diambil (3) Dukungan dari 
orang tua. 
Dari permasalahan tersebut peran guru Bimbingan dan Konseling 
dalam permasalahan yang dihadapi peserta didik yaitu peserta didik mampu 
meningkatkan pemahaman tentang studi lanjut ke perguruan tinggi sejak awal 
guna mempersiapkan data – data yang diperlukan. Menurut Rezki Hariko, 
Ilmu Bimbingan dan Konseling, Nilai dan Kesejahteraan Individu. Tahun 
2016 Vol 4 No 2 Hal. 118-123 “ Secara umum bimbingan dan konseling dapat 
didefinisikan sebagai proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang ahli yang disebut sebagai konselor kepda 
individu yang sedang mengalami suatu masalah yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan berbagai 
potensi yang dimiliki dan sarana yang ada”.  
Sesuai data yang sudah didapatkan maka permasalahan yang terkait 
dengan minat studi lanjut ke perguruan tinggi, dapat diatasi menggunakan 
layanan peminatan dan perencanaan peserta didik sesuai dengan panduan POP 
BK. Dalam Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling 
(POP BK) Layanan peminatan dan perencanaan merupakan proses pemberian 
bantuan kepada semua peserta didik dalam membuat dan 
mengimplementasikan rencana pribadi, sosial, belajar, dan karir.  
(Suryapranata, dkk 2016 : 43 ) 
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Dari pembahasan diatas, penulis memutuskan untuk melakukan 
layanan peminatan dan perencanaan dengan menggunakan metode klasikal. 
Yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan informasi mengenai 
minat studi lanjut ke perguruan tinggi.   
Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, guru atau 
pembimbing hendaknya memahami dan mempelajari secara maksimal dalam 
memberikan layanan peminatan dan perencanaan. Didalam peraturan 
perundang – undangan No.20 tahun 2003 yang membahas tentang sistem 
pendidikan nasional menyatakan bahwa :  “Peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu”. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti akan mengambil judul “ Upaya Meningkatkan Minat Studi Lanjut ke 
Perguruan Tinggi Melalui Layanan Peminatan dan Perencanaan Peserta Didik 
Kelas XI MAN Kota Tegal ”.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan hasil data pada latar belakang, maka peneliti 
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Meningkatkan minat studi lanjut peserta didik ke perguruan tinggi.  
2. Layanan yang digunakan menggunakan layanan peminatan dan 
perencanaan metode klasilal. 
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3. Mengarahkan peserta didik dalam menentukan pemilihan studi lanjut di 
perguruan tingi.   
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Minat studi lanjut ke perguruan tinggi melalui layanan peminatan dan 
perencanaan. 
2. Kemantapan dalam menentukan minat ke perguruan tinggi. 
3. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas XI MAN Kota Tegal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah :  
1. Bagaimana tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi yang diberikan 
layanan peminatan dan perencanaan di MAN Kota Tegal? 
2. Bagaimana tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi yang tidak 
diberikan layanan peminatan dan perencanaan pada peserta didik di MAN 
Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019?  
3. Apakah  layanan peminatan dan perencanaan pada peserta didik dapat 
diaplikasikan terhadap minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta 
didik MAN Kota Tegal? 
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E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
yujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi yang 
diberikan layanan peminatan perencanaan di MAN Kota Tegal. 
2. Untuk mengetahui tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi yang 
tidak diberikan layanan peminatan perencanaan studi lanjut pada peserta 
didik di MAN Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui layanan peminatan dan perencanaan pada peserta didik 
dapat diaplikasikan terhadap minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada 
peserta didik MAN Kota Tegal.  
F. Manfaat Penelitian  
Dalam manfaat penelitian dirumuskan manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Manfaat teoritis merupakan pengembangan teori sesuai dengan topik 
penelitian. Sedangkan manfaat praktis merupakan rumusan dalam rangka 
pengayaan kajian dan kepentingan praktis yang lain sesuai dengan topik 
penelitian.  
1. Manfaat Teoritis  
Penulis berharap hasil penelitian ini nantinya mampu mengembangkan 
teori maupun praktik yang berkaitan dengan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. Memberikan gambaran minat dan faktor Serta dapat 
dijadikan sebagai sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai 
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minat peserta didik melanjutkan studi lanjut ke perguruan tinggi melalui 
layanan peminatan dan perencanaan.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Sekolah  
Menambah pemahaman peserta didik atau lengkapi tentang berbagai 
informasi tentang berbagai macam corak perguruan tinggi sehingga 
mendorong minat peserta didik untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. 
b. Bagi Guru  
Memberikan pemahaman kepada guru bimbingan dan konseling dalam 
menegembangkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta 
didik.  
c. Bagi Peserta Didik  
Memberikan pemahaman tentang studi lanjut ke perguruan tinggi 
kepada peserta didik agar mereka mampu menentukan pemilihan 
jurusan yang sesuai. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, HIPOTESIS  
A. Tinjauan Teori  
1. Minat Studi ke Perguruan Tinggi 
a. Pengertian Minat  
Minat memegang peran penting dalam segala hal, karena 
dengan adanya minat peserta didik akan lebih bersemangat untuk 
melakukan suatu pekerjaan tanpa merasa adanya paksaan. Serta 
pendapat lain mengutarakan Syarif (2015:86) “Minat (interest) adalah 
istilah yang menunjukan pada adanya intensitas perhatian yang tinggi 
seseorang terhadap suatu hal, peristiwa, orang atau benda”.  
Sedangkan menurut Sudarsono (Syarif:2015:90) bahwa minat 
adalah sebuah perhatian, kesukaan (kecenderungan) hati yang terdiri 
dari : 
a. Keinginan dan perhatian yang mengandung unsur – unsur 
suatu dorongan untuk berbuat sesuatu (belajar) 
b. Suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran 
dari perasaan, harapan, prasangka, dan rasa takut; 
kecenderungan – kecenderungan lain yang mengarahkan 
individu kepada suatu pilihan tertentu.  
 
Dari definisi minat yang dinyatakan oleh Sudarsono dapat 
diartikan bahwa minat disini adalah kumpulan keinginan dan perhatian 
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yang kecenderungan untuk mengarahkan individu kepada suatu pilihan 
tertentu.  
Dalam memilih sekolah terkadang peserta didik belum 
mengetahui secara jelas tentang kejuruan diminatinya dengan 
kapasitas daya tampung yang dibutuhkan. Peserta didik bahkan 
banyak yang memilih kejuruan mengikuti teman – temannya. Menurut 
Khasan & Rahmawati mengungkapkan bahwa : 
Mendefinisikan bahwa minat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi adalah ketertarika peserta didik untuk 
melanjutkan pendidikan perguruan tinggi yang tumbuh secara 
sadar dalam diri peserta didik tersebut”. (Setiaji Khasan & 
Desy Rachmawati. Minat Melanjutkan perguruan Tinggi 
Siswa SMKN Semarang. Tahun 2017 Vol.10 No.1 Hal 48  
Syah 2008) 
 
Faktor minat juga sangat berpengaruh besar dalam menentukan 
studi lanjut. Minat peserta didik dalam memilih atau menentukan studi 
lanjut tidak bisa dipaksakan oleh orang lain, ada juga orang tua yang 
terlalu berambisi untuk menentukan studi lanjut untuk anaknya, tanpa 
mempertimbangkan kemampuan dan minat anaknya. 
Minat dikataka sebagai salah satu faktor penting yang ikut 
menentukan berhasil atau gagalnya belajar peserta didik. Minat 
berhubungan erat dengan sikap kebutuhan seseorang, dan 
mempunyaifungsi yang dikemukakan oleh Hurlock (Syarif 2015 : 88) 
yaitu : 
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a. Sumber motivasi yang kuat untuk belajar  
b. Minat mempengaruhibentuk intensitas aspirasi peserta 
didik 
c. Menambah kegairahan pada setiap kegiatan yang 
ditekuni peserta didik. 
 
Ketiga fungsi tersebut dapat dikaji lebih lanjut bahwa minat 
sangat mempengaruhi peserta didik dalam mengambil keputusan dan 
menentukan pemilihan minat studi lanjut ke perguruan tinggi.  
Menurut Andi Agustan Arifin, Hubungan Minat Melanjutkan 
Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Dengan Motivasi Belajar Siswa. 
Tahun 2017 Vol 1 No 1 Hal 81 “Minat menambah kegembiraan pada 
setiap kegiatan yang ditekuni seseorang sehingga akan terasa lebih 
menyenangkan”. Minat tersebut timbul dari diri sendiri dan tidak ada 
paksaan dari orang lain, maka dari itu seseorang akan menyukai suatu 
kegiatan dan melakukannya terasa menyenangkan.  
Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa minat 
merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang tertarik terhadap 
suatu hal dan mampu mempengaruhi tindakan orang tersebut. Minat 
ini mempunyai hubungan yang erat dengan seseorang dalam diri 
individu yang kemudian menimbulkan timbal balik atau respon untuk 
terlibat pada suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada 
suatu objek, maka akan cenderung merasa senang bila terlibat di dalam 
objek tersebut sehingga cenderung akan memberikan perhatian yang 
besar atau respon yang baik terhadap objek tersebut.  
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Perhatian yang diberikan tersebut dapat diwujudkan dengan 
rasa ingin tahu dan mempelajari objek tersebut. Minat untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah kecenderungan peserta 
didik untuk memilih melanjutkan ke perguruan tinggi yang didasari 
dengan perasaan senang, tertarik, perhatian serta keinginan seseorang 
untuk melanjutkan jenjang pendidikannya ke perguruan tinggi.  
b. Pengertian Perguruan Tinggi  
Dalam memulai kehidupan baru di kampus tentu merupakan 
sebuah pengalaman baru bagi mahasiswa baru pada saat mereka 
diterima di perguruan tinggi. 
Menurut Sutrisno, Pengaruh Layanan Informasi Studi Lanjut 
Terhadap Minat Masuk Ke Perguruan Tinggi Siswa SMK Negeri 2 
Boyolangu. Tahun 2017.1.(08). Sutikna,1998.17 mengungkapkan 
bahwa “Studi lanjut adalah kelanjutan studi. Maka studi lanjut adalah 
pendidikan lanjutan atau sambungan setelah tamat dari sekolah atau 
pendidikan yang lebih tinggi dari saat ini”. Setelah menyelesaikan 
pendidikan peserta didik melanjutkan studinya ke perguruan tinggi 
sesuai minat yang di inginkan dalam menentukan studi lanjut.  
Disaat itu juga proses pembelajaran di perguruan tinggi sudah 
tidak sama lagi dengan proses pembelajaran di sekolah menengah atas. 
Undang – Undang No. 22 pasal 1-2 Tahun 1961 Tentang Perguruan 
Tinggi pada umumnya bertujuan : 
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a. Membentuk manusia yang berjiwa Pancasila dan bertanggung 
jawab akan terwujudnya masyarakat sosialis Indonesia yang adil 
dan makmur, materil dan spiritual; 
b. Menyiapkan tenaga yang cakap untuk memangku jabatan yang 
memerlukan pendidikan tinggi dan yang cakap berdiri sendiri 
dalam memelihara dan memangku ilmu pengetahuan; 
c. Melakukan penelitian dan usaha kemajuan dalam lapangan ilmu 
pengetahuan kebudayaan dan kehidupan kemasyarakatan  
Dalam paparan diatas tentang minat yang dijelaskan 
sebelumnya dapat membentu mendefinisikan arti minat masuk ke 
perguruan tinggi bagi peserta didik MAN Kota Tegal.  
Sedangkan dalam Peraturan Pemarintah ( RI No. 60 Tahun 
1999) pasal 2 tentang Pendidikan Tinggi, bahwa perguruan tinggi 
sebagai sub sistem pendidikan nasional mempunyai misi, yaitu : 
a. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan akademik / professional yang dapat 
menerapkan, mengembangkan, dan menciptakan iptek.  
b. Mengembangkan dan menyebar luaskan IPTEK serta 
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf 
kehidupan masyarakat dan memperkarya kebudayaan nasional.  
 
Minat peserta didik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 
disini merupakan suatu sikap kecenderungan yang dimiliki peserta 
didik yang terfokus pada obyek dengan penuh perhatian dan perasaan 
senang untuk memilih perguruan tinggi guna melanjutkan studinya 
sebagai kelanjutan studi ke perguruan tinggi yang menjadi cita – 
citanya setelah lulus.  
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c. Faktor yang Mempengaruhi Minat  
Melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi merupakan 
impian setiap peserta didik setelah lulus dari sekolah menengah atas, 
dalam hal ini tahap belajar juga sangat berbeda dengan belajar di 
perguruan tinggi. 
 Menurut Syarif (2015:89) Menyatakan bahwa minat atau 
interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita 
cenderung atau rasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan itu 
sendiri.  
Dari pengertian tersebut bahwa “minat” itu sebenarnya 
mengandung tiga unsur yaitu : unsur kognisi (mengenal), emosi 
(perasaan), dan konasi (kehendak), Menurut Syarif, (2015:89)  ketiga 
unsur tersebut dibagi menjadi beberapa indikator yang menentukan 
minat seseorang terhadap sesuatu, antara lain :  
1. Keinginan  
Keinginan merupakan indikator minat yang datang dari dorongan / 
nafsu dirinya, apabila yang dituju itu sesuatu yang nyata / 
kongkrit. Sehingga dari dorongan tersebut timbul keinginan dan 
minat untuk mengerjakan sesuatu.  
2. Perasaan senang 
Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka dalam hal 
tertentu ia cenderung mengetahui hubungan antara perasaan 
dengan minat.  
3. Perhatian  
Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa 
seseorang terhadap pengamatan, pengertian dan sebagainya 
dengan mengesampingkan lainnya.  
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Dalam ketiga indikator di atas minat sangat berpengaruh 
terhadap menentukan minat peserta didik, bila suatu kegiatan atau 
minat yang timbul dari diri peserta didik tanpa dorongan dari orang 
lain maka kegiatan tersebut akan berjalan sesuai dengan yang 
diinginkan peserta didik. Jadi peserta didik tidak merasa terbebani 
dalam menjalankan aktividan ataupun kewajibannya dalam menuntut 
ilmu diperguruan tinggi.  
2. Konsep Layanan Penempatan dan Perencanaan Peserta Didik  
a. Pengertian Layanan Peminatan dan Perencanaan  
 Komponen program bimbingan dan konseling layanan 
penempatan dan perencanaan menurut Suryapranata (2016:33)  
 layanan penempatan dan perencanaan peserta didik merupakan 
proses pemberian bantuan kepada semua peserta didik dalam 
membuat dan mengimplementasikan rencana pribadi, sosial, 
belajar, dan karir. Pelayanan peminatan mulai dari pemilihan 
dan penetapan minat (kelompok mata pelajaran, mata 
pelajaran, lintas minat), pendampingan peminatan, 
pengembangan dan penyaluran minat, evaluasi dan tindak 
lanjut. Strategi layanan peminatan meliputi bimbingan klasikal, 
bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling 
individu serta layanan konsultasi. Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor memimpin kolaborasi dengan pendidik 
pada satuan pendidikan, berperan mengkoordinasikan layanan 
peminatan dan memberikan informasi yang luas dan mendalam 
tentang studi dan dunia kerja, sampai penempatan dan 
pemilihan studi lanjut.  
 
Layanan peminatan dan perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses bantuan kepada peserta didik agar mampu merumuskan dan 
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan masa depan 
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berdasarkan pemahaman atas kelebihan dan kekurangan. Dalam 
layanan ini, konselor sekolah mengkoordinasikan kegiatan secara 
sistematik yang disusun untuk membantu peserta didik dalam 
menetapkan tujuan dan mengembangkan rencana mereka di masa 
depan.  
Menurut Yusuf, (2015 : 85) Layanan peminatan dan 
perencanaan ini bertujuan untuk : 
1) Memiliki pemahaman tentang diri dan lingkungannya.  
2) Mampu merumuskan tujuan, perencanaan atau pengelolaan 
terhadap perkembangan dirinya, baik menyangkut aspek 
pribadi, sosial, belajar dan karir. 
3) Dapat melakukan kegiatan berdasarkan pemahaman, tujuan, 
dan rencana yang telah dirumuskan. 
 
Tujuan ini untuk memahami secara khusus dalam 
perkembangan pribadi sosial untuk mengembangkan potensi pada diri 
peserta didik terutama dalam aspek karir.  
 
b. Rencana Kegiatan / Operasional (Action Plan) 
Rencana kegiatan (Action Plan) dalam bimbingan dan 
konseling merupakan rencana operasional yang memberikan bantuan 
untuk penyusunan program tahunan dan semesteran. Rencana 
operasional bimbingan dan konseling merupakan rencana detail yang 
menguraikan tindakan – tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan. Rencana operasional dikembangkan berdasarkan tujuan yang 
telah dirumuskan berdasarkan hasil studi kebutuhan peserta didik. 
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Menurut Suryapranata (2016:37) Rencanan kegiatan bimbingan dan 
konseling terdiri dari beberapa komponen yaitu : 
 
a. Bidang Layanan  
Berisi tentang bidang layanan bimbingan dan konseling 
b. Tujuan Layanan  
Berisi tentang tujuan yang akan dicapai yang berbasis asesmen, 
tugas perkembangan atau standar kompetensi kemandirian 
peserta didik. 
c.  Komponen Layanan 
Terdiri dari empat komponen yaitu : (1) layanan dasar, (2) 
layanan responsive, (3) layanan peminatan dan perencanaan 
individual, dan (4) dukungan system. 
d. trategi layanan 
Merupakan kegiatan / strategi layanan yang dilakukan dan 
sesuai dengan komponen layanan. Contohnya, untuk komponen 
layanan dasar; strategi layanan yang dapat dilaksanakan adalah 
bimbingan. 
e. Kelas  
Menuliskan kelas peserta didik yang akan mendapat layanan 
bimbingan dan koseling.  
f. Materi  
Berisi tentang tema / topik materi yang dibahas untuk mencapai 
tujuan.  
g. Metode, beriisi teknik / topik kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling yang akan dilakukan. 
h.  Alat / media, berisi alat dan media yang akan digunakan 
misalnya power poin presentations, kertas kerja dan sebagainya. 
i. Evaluasi 
Berisi jenis dan alat evalualisi yang digunakan untuk 
memastikan metercapainya tujuan layanan. Berisi penyeteran 
kegiatan bimbingan dan konseling yang dilakukan dengan 
jumlah jam.  
 
Jadi, sebuah layanan peminatan dan perencanaan  harus 
dapat dipahami oleh setiap pelaksanaan, pada pemberian 
layanan harus memperhatikan beberapa komponen untuk dapat 
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meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi  tersebut 
secara baik dan bener. 
B. Kerangka Berpikir  
 Dalam memilih atau menentukan perguruan tinggi dan kejuruan 
peserta didik merasa kebingungan karena kurangnya informasi mengenai 
profil perguruan tinggi dan kejuruan dari masing – masing bidang. Peserta 
didik pada umumnya memilih kejuruan dan perguruan tinggi hanya ikut – ikut 
teman saja. Minat peserta didik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 
merupakan keinginan yang muncul dari dalam diri sendiri tanpa ada dorongan 
dari orang lain. Maka dari pada itu peran guru bimbingan dan konseling 
sangat diperlukan guna memberikan informasi atau wawasan tentang 
perguruan tinggi.  
 Layanan peminatan dan perencanaan peserta didik dipakai guru 
bimbingan dan konseling untuk membantu peserta didik dapat menyalurkan 
minat dan bakatnya dalam kejuruan di perguruan tinggi. 
 
  
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
Diberikan  Layanan 
peminatan dan perencanaan  
Treatment  
Tidak diberikan Layanan Peminatan 
dan Perencanaan  
Peserta didik yang memiliki minat studi lanjut 
ke perguruan tinggi  
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C. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono 2016 :96). Sedangkan menurut 
Suharsimi (2010 : 28) hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul.  
Manfaat hipotesis ialah memudahkan peneliti dalam menarik 
kesimpulan penelitian, yakni menark pernyataan – pernyataan hipotesis yang 
telah teruji kebenarannya, (Sudjana 2015:38) jadi manfaat hipotesis adalah 
memudahkan dalam penarikan kesimpulan dalam suatu penelitian. 
Berdasarkan landasan teori diatas, berikut merupakan hipotesis berdasarkan 
permasalahan yang telah diuraikan peneliti :  
1. Hipotesis alternatife  
Ha :“Terdapat upaya meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan 
tinggi pada peserta didik ke perguruan tinggi pada kelas XI IPS 
MAN Kota Tegal Tahun 2018/2019” 
2. Hipotesis nihil  
Ho  :“ Tidak terdapat upayameningkatkan minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi pada peserta didik ke perguruan tinggi pada kelas 
XI IPS MAN Kota Tegal Tahun 2018/2019” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
Dalam metode penelitian ini kita akan membahas mengenai pendekatan, 
jenis dan desain yang diambil oleh peneliti, kemudian variabel – variabel yang 
ada dalam penelitian ini, populasi dan sampel, teknik pengambilan data, serta uji 
istrumen penelitian. Maka diperlukan suatu pengumpulan data dan metode serta 
langkah – langkah yang di dalamnya menggunakan cara – cara ilmiah yang 
dalam hal ini dinamakan metode ilmiah.  
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian menjelaskan prosedur atau tahapan yang sesuai 
dalam proses penelitian. Menurut Suharsimi (2014 : 27) “Penelitian 
kuantitatif sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan 
dari hasilnya”. Penelitian merupakan rangkaian kegiatan dalam usaha 
untuk menemukan pemecahan permasalahan sekalipun hasil penelitian 
tidak dimaksudkan untuk langsung memecahkan permasalahan. 
Pendekatan ini dipilih untuk meneliti minat studi lanjut ke perguruan tinggi 
pada peserta didik di MAN Kota Tegal. 
Menurut Mertens (2010:2) “Research is one of many different ways of 
knowing or understanding. It is different from other ways of knowing, 
such as insight, divine inspiration, and acceptance of authoritative 
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dictates, in that it is a process of systematic inquiry that is designed to 
collect, analyze, interpret, and use data”. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI MAN Kota Tegal  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian kuantitatif yaitu 
menggunakan jenis pendekatan eksperimen dimana peneliti mengadakan 
perlakuan. Menurut Sugiyono (2018:107), dalam penelitian eksperimen 
terdapat perlakuan. Metode eksperimen adalah metode kuantitatif  yang 
sistematik dan terkendali sehingga mampu memberikan kesimpulan atau 
inferensi sampai pada tahap kausalitas (sebab-akibat), bukan hanya pada 
tahapan korelasional (Azwar, 2018:151). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
kondisi terkendalikan. Hasil Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat pembentukan karakter peserta didik melalui aplikasi layanan 
perencanaan dan peminatan dengan metode bimbingan klasikal.  
Menurut Sugiono (2018:14) Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrument peneliian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.  
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Dalam menggunakan jenis penelitian kuantitatif ini penulis dapat 
menggali fenomena atau peristiwa yang telah terjadi dengan menggunakan 
skala yang berisi tentang sejumlah pertanyaan yang membuat responden 
menentukan suatu pilihan terhadap variabel yang diteliti. Selain itu juga 
memberikan treatment langsung kepada subjek, maka diambil jenis ini. 
Dalam treatment yang akan dilakukan untuk mengetahui pengaruh layanan 
peminatan dan perencanaan dengan teknik bimbingan klasikal.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
kondisi terkendalikan. Hasil Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik melalui 
aplikasi layanan peminatan dan perencanaan peserta didik dengan metode 
bimbingan klasikal. 
3. Desain Penelitian  
Desain dalam penelitian ini merupakan proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Secara garis besar, penelitian 
eksperimental dapat dibagi menjadi beberapa desain penelitian yaitu Pre 
Eksperimental Design, True Eksperimental Design, Factorial Design, dan 
Quasi Eksperimental Design. Dengan demikian, desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Eksperimental Design, karena 
desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh, dimana dalam 
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desain tersebut masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen. 
Menurut Sugiyono (2018:74) penelitian Pre Eksperimental Design 
ini sendiri dibagi menjadi tiga yaitu one-shot case study, one-group pretest-
posttest, dan intact-group comparison. Berdasarkan tiga desain penelitian 
tersebut, selanjutnya peneliti menggunakan intact-group comparison untuk 
melakukan penelitian. Pada desain intact-group comparison terdapat satu 
kelompok partisipan yang digunakan untuk penelitian tetapi dibagi dua 
dengan prosedur acak, yaitu setengah kelompok untuk eksperimen dan 
setengah untuk kelompok kontrol.  
Dengan prosedur acak tersebut, maka menjadikan kedua kelompok 
dapat dianggap setara pada awal eksperimen yaitu ketika perlakuan belum 
diberikan. Keyakinan bahwa kedua kelompok ada dalam keadaan setara 
memberi alasan untuk tidak diperlukannya pengukuran variabel dependen 
pada kedua kelompok sebelum perlakuan (pret-test). Kemudian perlakuan 
(treatment) hanya diberikan pada kelompok eksperimen.  
Setelah prosedur perlakuan selesai, kemudian dilakukan pengukuran 
terhadap variabel dependen pada kedua kelompok untuk dibandingkan dan 
diuji perbedaan skornya. Adanya perbedaan skor setelah perlakuan (Post-
test) yang teramati pada variabel dependen dari kedua kelompok tersebut 
diasumsikan sebagai efek dari perlakuan yang diberikan.  
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat melalui 
bentuk gambar berikut:  
    
     X  
 
    
    
           _ 
Gambar 3.1    
Desain Penelitian 
 
Keterangan: 
E : kelompok eksperimen 
C : kelompok kontrol 
X  :  diberikan treatment layanan peminatan dan perencanaan peserta 
didik  
- : tidak diberikan treatment layanan peminatan dan perencanaan peserta 
didik  
O1  : hasil pengukuran setelah layanan peminatan dan perencanaan 
O2  : hasil pengukuran setelah layanan peminatan dan perencanaan tidak 
diberikan (Sugiyono, 2018:75) 
 
B. Variabel Penelitian  
1. Variabel Penelitian  
Dalam sebuah penelitian pastinya akan terdapat variabel, karena 
variabel merupakan objek yang ditulis. Variabel penelitian merupakan 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2018:38). 
E O1 
C O2 
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Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Gejala adalah objek 
penelitian, sehingga variabel adalah objek penelitian yang bervariasi (Hadi 
dalam Suharsimi, 2013:159).  
Pendapat Kerlingger (Sugiyono 2018:39) “menyatakan bahwa 
variabel adalah konstruk (construck) atau sifat yang akan dipelajari”. Jenis 
variabel ada dua yaitu variabel bebas (independen),  sedangkan variabel 
yang dipengaruhi disebut variabel (dependent). 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan diteliti, yaitu : 
a. Independent Variable / Variabel bebas  
Menurut Sugiyono (2018:39) variabel ini sering disebut sebagai variabel 
stimulus, prediktor, antecedent, bebas.Variabel bebas adalah merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel dependen (terikat).Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah Layanan peminatan dan perencanaan peserta didik. 
b. Variabel dependen / Variabel terkait 
Menurut Sugiyono (2018:39) Variabel ini sering disebut sebagai 
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering 
disebut sebagai variabel terikat.Variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
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Dalam penelitian ini variabel terkaitnya yaitu Upaya Meningkatkan 
Minat Studi Ke Perguruan Tinggi Peserta Didik MAN Kota Tegal.  
2. Indikator Variabel Penelitian  
Indikator merupakan ukuran, karakteristik, yang berkontribusi dan 
menunjukkan ketercapaian suatu kompentensi dasar. Menurut Suharsimi, 
(2013:164) indikator variabel diartikan “memecah-mecah variabel menjadi 
sub-variabel ini juga disebut kategoris, yakni memecah variabel menjadi 
kategori-kategori data yang harus dikumpulkan oleh peneliti”.  
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian maka perlu adanya 
indikator penelitian. Adapun indikator dari masing-masing variabel adalah: 
a. Variabel bebas penelitian ini tentang minat studi lanjut ke perguruan 
tinggi, dengan indikator sebagai berikut (Syarif, 2015 : 89): 
1) Keinginan,  
2) Perasaan senang,  
3) Perhatian.  
 
b. Variabel terkait penelitian ini tentang layanan peminatan perencanaan 
peserta didik, dengan indikator penelitian (Suryapranata 2016 : 37):  
1) Bidang  
2) Tujuan  
3) Komponen  
4) Strategi, 
5) Kelas, 
6) Materi, 
7) Metode, 
8) Alat atau media, 
9) Evaluasi.  
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C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian  
Populasi pada dasarnya jumlah keseluruhan dari resonden yang 
hendak diteliti dalam suatu tempat yang dapat dijadikan bahan penelitian 
atau yang dapat memberikan jawaban nyata kepada peneliti. Populasi 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2018:80).  
Menurut Suharsimi (2013:173), secara singkat populasi dapat 
didefinisikan sebagai keseluruhan subyek penelitian. Maka berdasarkan 
kesimpulan di atas, polulasi pada penelitin ini adalah peserta didik kelas XI 
IPS di MAN Kota Tegal Tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 144 peserta 
didik, yang terbagi dalam 5 kelas.  
Menurut Machali (2016:52) “Populasi adalah keseluruhan 
objek/subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti, sedangkan sebagian 
yang diambil dari keseluruan objek yang diteliti dan dianggap mewakili 
seluruh populasi disebut sempel peneliti”. Berdasarkan pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian 
yang mempunyai ciri – ciri atau karakteristik yang sama.  
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Tabel 3.1   
Populasi Penelitian  
No Kelas 
Jumlah 
Peserta 
Didik 
Peserta Didik 
yang memiliki 
minat studi 
lanjut rendah  
Peserta Didik yang 
memiliki minat studi 
lanjut rendah  
Ringan Sedang  Berat 
1. Kelas IPS 1 30  2 3 2 7 
2. Kelas IPS 2 32  2 3 4 9 
3. Kelas IPS 3 27  2 2 2 6 
4. Kelas IPS 4 30  3 2 2 7 
5. Kelas IPS 5 25  1 1 1 3 
Jumlah 144 10 11 11 32 
Sumber: Data Output MAN Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019  
2. Sampel Penelitian.  
Sampel ialah sebagian dari jumlah keseluruhan populasi yang 
hendak diteliti. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan 
objek penelitian. Menurut Sugiono (2018 : 81) menyatakan bahwa 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 144 
peserta didik.  
Sedangkan menurut Azwar (2018:112) Subjek pada sampel adalah 
sebagian dari subjek populasi, dengan kata lain sampel adalah 
bagian dari populasi. Setiap bagian dari populasi merupakan 
sampel, terlepas dari apakah bagian itu mewakili karakteristik 
populasi secara lengkap atau tidak.  
 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel (sampling) 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
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(Sugiyono, 2018:85). Sedangkan menurut Suharsimi (2013:183), 
purposive sampling adalah pengambilan sampel didasarkan atas adanya 
tujuan tertentu. Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam penentuan 
teknik purposive sampling sebagai berikut : 
a) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat 
atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok 
populasi. 
b) Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan 
subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat 
pada populasi (key subjectif). 
c) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di 
dalam studi pendahuluan. (Suharsimi, 2013:183) 
 
Dengan demikian penentuan sampel dalam penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi. Berdasarkan 
hasil wawancara peneliti dengan guru BK pada tanggal 1 Mei 2019, 
maka sampel dalam penelitian ini difokuskan pada peserta didik yang 
menunjukkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi rendah kategori 
berat yaitu 9 peserta didik. Adapun rinciannya sebagai berikut:  
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian  
No 
Kelas 
Peserta Didik yang 
memiliki minat studi 
lanjut rendah 
Peserta Didik yang 
memiliki minat studi 
lanjut rendah Berat 
1. Kelas IPS 1 7 2 
2. Kelas IPS 2 9 2 
3. Kelas IPS 3 6 2 
4. Kelas IPS 4 7 3 
5. Kelas IPS 5 3 1 
Jumlah  10 32 
Sumber: Data yang diolah  
30 
 
 
 
Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2018:90) memberikan saran-
saran tentang ukuran sampel untuk penelitian sebagai berikut:  
a) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 
sampai dengan 500. 
b) Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya pria-wanita,pegawai 
negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap 
kategori minimal 30. 
c) Bila dalam penelitian akan melakukan multivariate, minimal 10 
kali dari jumlah yang diteliti. 
d) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah 
anggota sampel masing-masing antara 10 sampai dengan 20.  
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dari jumlah sampel yang 
berjumlah 32 peserta didik, kemudian dibagi menjadi dua, yaitu Kelompok 
eksperimen yang akan diberikan treatment sebanyak 16 peserta didik dan 
Kelompok  kontrol yang tidak diberikan treatment sebanyak 16 peserta 
didik. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Angket 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan berbentuk skala 
mengenai upaya meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi (X) 
dan layanan penempatan dan perencanaan peserta didik. 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan panjang panjang pendeknya interval yang ada 
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dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono,2018:92).  
Ada beberapa macam skala sikap yang dapat digunakan dalam 
penelitian, yaitu “skala Linkert, skala Guttman, Rating scale, semantic 
Difernsial”.Peneliti menggunakan skala Linkert karena dengan 
menggunakan skala ini dapat diketahui variasi jawaban yang dapat 
dipilih. 
Menurut Sugiyono (2018:93) Skala Linkert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, 
yang selanjutnya disebut variabel penelitian. 
 
Data yang diperoleh secara langsung terdapat daftar – daftar 
pertanyaan diberikan kepada responden secara langsung untuk kemudian 
dijawab sesuai dengan keadaan minat responden yang bersangkutan. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Minat Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi  
Variabel Indikator 
No butir  
Positif   Negatif  
Minat studi 
lanjut ke 
perguruan 
tinggi  
(variabel X) 
(Syarif, 2015 : 
89)  
Keinginan  1,2,5,6 3,4, 7,8 
Perasaan senang 17,18,21, 
22,23 
19,20, 
24,25 
Perhatian  
 
9,10,13, 
14 
11,12, 
15,16 
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 Lanjutan tabel 3.3 
Efektivitas 
Layanan 
peminatan dan 
perencanaan 
(variabel Y)  
(Suryapranata, 
2016:37) 
Bidang layanan peminatan dan 
perencanaan  
26,27 28,29 
Tujuan layanan peminatan dan 
perencanaan  
30,31 32,33 
Komponen layanan peminatan 
dan perencanaan  
34 35 
Strategi layanan peminatan dan 
perencanaan  
36 37 
Kelas peminatan dan 
perencanaan  
38 39 
Materi layanan peminatan dan 
perencanaan 
40,41 42,43 
Metode layanan peminatan dan 
perencanaan  
44,45 46 
Alat atau media layanan 
peminatan dan perencanaan  
47 48 
Evaluasi layanan peminatan dan 
perencanaan  
49 50 
Jumlah Item 25 25 
 
Pada memilih jawaban, peneliti menggunakan chek list atau daftar 
cek dimana responden tinggal membubuhkan tanda chek (√) pada kolom 
yang sesuai. Untuk pilihan jawaban peneliti menggunakan teknik rating 
scale (skala bertingkat) dengan tipe pilihan empat jawaban, yang 
diantaranya “sangat setuju” (SS), “setuju” (S), “kurang setuju” (KS), 
“tidak setuju” (TS). Menurut Sugiyono (2018:94) Skor yang diberikan 
dalam indikator skala Linkert penelitian ini sebagai berikut :  
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Tabel 3.4  
Skor Jawaban Skala Linkert 
Pernyataan positif (+)  Skor  Pernyataan Negatif (-)  Skor  
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju 1 
Setuju (S) 3 Setuju 2 
Kurang Setuju (KS) 2 Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju (TS) 1 Tidak Setuju 4 
 
Peneliti menggunakan skala Linkert karena dengan menggunakan 
skala ini dapat diketahui variasi jawaban yang dapat dipilih. Dalam skala 
ini terdapat  empat tipe pilihan jawaban dalam teknik ini untuk mencegah 
kecenderungan respon menjawab plihan alternatif yang berada ditengah, 
karena dirasa aman dan mudah.  
2. Wawancara  
Dalam penelitian ini selain data yang dibutuhkan juga ada data 
pendukung seperti melalui skala, dan observasi. Selain itu juga dengan 
menggunakan teknik wawancara untuk dapat mengetahui lebih 
mendalam mengeni resonden.  
Sugiyono (2018 : 137) Teknik wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit / kecil.  
 
Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti mengetahui dengan pasti tentang 
informasi yang telah diperoleh. Peneliti untuk mendapatkan data yang 
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dibutuhkan dengan adanya penjelasan dari guru bimbingan dan konseling 
maupun guru yang bersangkutan mengenai layanan penempatan dan 
perencanaan peserta didik dengan upaya meningkatkan minat studi lanjut 
ke perguruan tinggi pada peserta didik.  Peneliti melakukan wawancara 
dengan tujuan untuk memperoleh data yang valid.  
Suharsimi (2010:270) memberikan contoh tentang pedoman 
wawancara yang dapat dilakukan oleh seorang pewawancara, seperti : 
a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman 
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 
ditanyakan. 
b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 
terstrukter secara terperinci sehingga menyerupai check-list 
 
Kegiatan wawancara ini dapat dilakukan dengan melakukan 
perjanjian terlebih dahulu atau bisa langsung dilaksanakan tanpa 
prosedur terlebih dahulu. Berdasarkan uraian tersebut, maka wawancara 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data kondisi peserta 
didik, meliputi: permasalahan yang ada yakni peserta didik yang 
memiliki minat studi lanjut ke perguruan tinggi rendah, pelaksanaan 
treatment layanan peminatan perencanaan pada peserta didik, dan 
perubahan-perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah 
dilaknakannya treatment tersebut. Selain itu, metode  wawancara juga 
digunakan untuk memperkuat hasil data primer melalui angket, serta 
digunakan sebagai data tambahan untuk mengecek kebenaran data hasil 
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angket sesuai dengan keterangan-keterangan dari Guru BK, sehingga 
data yang dihasilkan lebih valid. 
 Adapun pokok-pokok pertanyaan wanwancara disajikan dalam 
kisi-kisi pedoman wawancara sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara  
No. Materi Pertanyaan 
1. Bagaimanakah kondisi peserta didik kelas XI IPS yang ada di sekolah 
ini? 
2. 
 
Apakah peserta didik kelas XI IPS di sekolah ini, memiliki minat 
untuk melanjutkan studi lanjut ke perguruan tinggi? 
3. Apakah Guru BK di sekolah ini, banyak menyediakan jenis layanan 
informasi tentang perguruan tinggi kepada peserta didik? 
4. 
 
Apakah Guru BK di sekolah ini, memberikan layanan konseling yang 
berkaitan dengan peminatan dan perencanaan peserta didik? 
5. Apakah Guru BK di sekolah ini, meyakinkan peserta didik tentang 
minat pada saat memberikan layanan peminatan dan perencanaan 
yang berkaitan dengan studi lanjut? 
6. 
 
Bagaimana kondisi dan perubahan-perubahan yang terjadi pada 
peserta didik setelah diberikan layanan peminatan dan perencanaan 
yang berkaitan dengan minat studi lanjut ke perguruan tinggi? 
 
3. Observasi 
Obeservasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
angket / instrument. Teknik observasi merupakan suatu yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan proses 
psikologis (Sugiono, 2018 :203). Menurut Suharsimi (2010 : 199) 
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observasi disebut juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 
terhadap suatu abyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Melihat 
beberapa pengertian di atas, maka dalam penelitian ini memiliki jenis 
teknik observasi berperanserta dengan terlibat langsung saat peneliti 
melakukan observasi awal layanan peminatan perencanaan. Dalam 
penelitian ini observasi yang digunakan untuk mengamati tingkat minat 
studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI IPS MAN 
Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019, serta bertemu langsung dengan 
guru BK di sekolah tersebut. Sehingga sebelum memberikan layanan 
peminatan dan perencanaan pada peserta didik peneliti sudah mengetahui 
terlabih dahulu bagaimana kondisi anak yang akan dikenakan treatmen. 
Adapun kisi – kisi observasi dalam penelitian ini sebagai berikut:  
  Tabel 3.6 
Kisi – kisi Observasi Penelitian 
No.  Aspek yang dinilai Indikator 
1. Minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi   
1. Keinginan tentang 
minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi  
2. Perasaan senang 
menerima informasi 
tentang perguruan 
tinggi  
3. Perhatian  
2. Efektivitas Layanan 
peminatan dan 
perencanaan 
1. Pemahaman tentang 
layanan peminatan dan 
perencanaan 
2. Meningkatkan minat 
studi lanjut ke 
perguruan tinggi  
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4. Dokumentasi  
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data berupa dokumen – 
dokumen seperti foto, gambar, grafik, serta file – file lainnya baikdalam 
bentuk soft file dan hard file. Menurut Suharsimi (2010 : 274) “metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal – hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”. Diharapkan dengan 
digunakannya metode – metode teknik pengumpulan data di atas dapat 
membantu peneliti dalam mendapatkan informasi – informasi yang 
dibutuhkan.  
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan 
data serta informasi tertulis yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian. Teknik dokumentasi ini berupa identitas peserta didik dan 
foto kegiatan peserta didik kelas XI IPS MAN Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019.  
 
E. Instrumen Penelitian  
Dalam melakukan penelitian dibutuhkan data – data untuk 
mendapatkan data yang lebih akurat dan informasi yang di dapat dalam 
kesimpulan populasi. Maka pengumpulan data merupakan hal yang sangat 
penting dalam penelitian.  
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Pada penyusunan kegiatan penelitian, instrumen penelitian 
merupakan bagian yang sangat penting dalam penyusunan penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dan memastikan data tersebut adalah 
valid. Instrumen  penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
akan diteliti. Jumlah instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 
tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2018:133). 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya menggunakan : 
1. Uji Validitas Instrumen  
Sebuah skala bila digunakan sebagai alat pengumpul data apabila 
terdapat kesamaan anatara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiono, 2018 : 172).  
Mertens (2010 : 383) mengatakan bahwa Definisi konvensional 
tentang validitas suatu instrument yaitu : 
“that validity is a concept of unity that measures the extent to which 
all accumulated evidence supports the interpretation of test scores 
intended for the proposed purpose. Therefore, it is very important to 
determine the purpose of the test or the assessment instrument that 
is stated and harmonize these objectives with the objectives intended 
in the research study”.  
 
Menurut Suharsimi (2010 : 144) “validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat – tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi 
dan sebaliknya”. Rumus yang digunakan dalam validitas tersebut adalah 
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rumus korelasi product moment dengan angka kasar yang dikemukakan 
oleh Suharsimi (2010 : 213) adalah sebagai berikut :  
rxy = 
  Y)²( - Y²N X)²( - X²N 
Y)( X)( - XN

 Y
 
Keterangan  
rxy  : korelasi product moment  
X  : jumlah skor masing-masing item (total) 
Y : jumlah skor seluruh item (total) 
XY  : jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
n  : jumlah subyek yang diselidiki 
 
Berdasarkan perhitungan akan didapat koefisien korelasi dari 
masing-masing butir angket. Dari sini maka dapat diketahui valid atau 
tidaknya instrumen.Jika rhitung> rtabel maka butir angket dinyatakan valid. 
Dan begitu juga sebaliknya jika rhitung< rtabel maka butir angket 
dinyatakan tidak valid. Jika instrumen yang tidak valid terlalu banyak, 
maka instrumen tersebut perlu diganti dengan instrumen yang baru.  
Berdasarkan perhitungan di peroleh rhitung tiap butir pernyataan, 
kemudian dikonsultasikan terhadap rtabel dengan n = 30 pada taraf 
signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,361. Setelah dikonsultasikan dengan 
rtabel dapat diketahui item nomor 1 sampai 50 dalam pernyataan tata 
krama pergaulan yang dinyatakan valid adalah item no 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, 
11, 13, 15, 16, 18, 19, 21, 23, 25, 26, 28, 30, 31, 34, 36, 38, 40, 41, 42, 
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44, 46, 47, 48, dan 50. Kriteria tersebut berdasarkan kriteria valid apabila 
rhitung > rtabel. Sedangkan dikatakan tidak valid apabila rhitung < rtabel. 
Penelitian ini menggunakan 50 item skala minat dengan jumlah 25 
responden dari peserta didik kelas XI di MAN Kota Tegal sehingga 
validitas yang digunakan dapat mengetahui hubungan item variabel 
bebas dan variabel terkait.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen  
Pengertian reliabilitas dalam pnelitian kuantitatif, sangat berbeda 
dengan reliabilitas dalam penelitian kualitatif. Reliabilitas berkenaan 
dengan derajat konsistensi / ketetapan dan stabilitas data atau temuan. 
Sugiyono (2018 : 268).  
Menurut Suharsimi (2010 : 221) “reliabilitas adalah suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Pengujian 
reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan teknik belah dua dari 
Spearman Brown, adapun untuk menghitung reliabilitas suatu data 
adalah sebagai berikut:  
    
      
 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
       = reliabilitas internal seluruh instrumen 
        =     yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua 
belah instrumen (Suharsimi 2010:223)  
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Adanya uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji item 
pertanyaan yang berkaitan dengan skala minat dalam melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi setelah lulus dalam penggunaannya peneliti dapat 
menguji penelitian secara efektif. Kesimpulannya data validitas adalah 
data tetap meskipun telah melakukan pengecekan dengan waktu yang 
berbeda, akan tetapi berbeda dengan reliabilitas, data yang dihasilkan 
reliabilitas adalah data yang sewaktu – waktu dapat berubah meski 
dengan ojek yang sama. Diabawah ini disajikan data tentang interpretasi 
nilai sebagai berikut : 
         Tabel 3.7 
 Interpretasi Nilai Reliabilitas 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  
0,800 – 1,000 Sangat Tinggi  
0,600 – 0,799 Tinggi  
0,400 – 0,599 Cukup  
0,200 – 0,399 Rendah  
0,000 – 0,199 Sangat Rendah  
        (Sugiono, 2010:231) 
Pada tahapan ini digunakan untuk mengukur skala minat dalam 
menlanjutkan studi ke perguruan tinggi yang telah dibuat agar dapat 
diketahui apakah dapat digunakan lain waktu dengan responden yang 
lainnya. Kegunaan dari skala minat yang telah melalui uji reliabilitas ini 
dapat digunakan dalam pembuatan penelitian lainnya dengan 
menggunakan skala yang sama sehingga bertujuan untuk mendapatkan 
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hasil dari kesimpulan berdasarkan apa yang telah diukur dari seseorang 
peneliti.  
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan proses mengelola informasi dari 
data yang telah terkumpul sehingga karakteristik data dapat dipahami dan 
dapat memberikan manfaat bagi peserta didik. Teknik analisis data digunakan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan diatas, untuk itu analisis data 
yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Teknik  Statistik Deskriptif Presentasi  
Analisis deskriptif presentase merupakan salah satu metode yang 
sangat penting dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari hasil eksperimen 
yang diberi layanan peminatan dan perencanaan kepada peserta didik di 
MAN Kota Tegal. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif ini 
menggunakan statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2018:249) 
Statistika deskriptif adalah “statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, anpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum”. 
Sedangkan menurut Martens (2010 : 407) mengungkapkan definisi 
mengenai Descriptive Statistics yaitu: 
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The usual format is to first state the mean and then show the 
standard deviation in parentheses immediately following the mean. 
Ehri et al. (2007) measured students’ reading comprehension 
using a scale of the Gates-MacGinitie Reading Tests (4th ed.; 
MacGinitie, MacGinitie, Maria, & Dreyer, 2000). The results 
were: experimental group: a mean of 43.5 with a standard 
deviation of 12.9; for the control group 1: 37.8 (13.8), and for 
control group 2, 35.3 (11.2). Sample size is usually indicated by 
the letter “n” and in this case, the sample sizes for the three 
groups were 62, 60, and 60, respectively. In the Smalls et al. 
(2007) study, they reported descriptive statistics as follows: “With 
regard to primary predictor variables, we found that participants 
on average reported experiencing racial discrimination 
infrequently (M = 1.65, SD = 1.05 on a scale of 1 to 5). 
 
Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan seberapa besar 
tingkat presentase pengaruh variabel X terhadap variabel Y yaitu untuk 
mengetahui upaya meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi 
melalui layanan peminatan dan perencanaan peserta didik kelas XI MAN 
Kota Tegal. 
Dalam setiap percobaan atau pengamatan yang melibatkan 
pengambilan sampel dari suatu populasi, akan terlihat perbedaan dari 
hasil penelitian yang dilakukan. Dalam Martens (2010 : 409) mengatakan 
bahwa:  
Thompson defines statistical significance testing in terms of the 
calculated probability (p) with possible values between .00 and 
1.00 of the sample statistics, given the sample size, and assuming 
the sample was derived from a population in which the null 
hypothesis (H0) is exactly true (2002a). The null hypothesis is the 
statement that the groups in the experiment do not differ from one 
another or that there is no statistically significant relationship 
between two or more variables. 
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Jadi, dalam penelitian ini penulis mengambil dua sampel untuk 
melihat terjadi perubahan atau tidak dalam kedua sampel yang peneliti 
ambil yaitu terbagi dalam dua kelompok, kelompok pertama diberikan 
layanan serta perlakuan (waktu) yang nantinya dapat dilihat hasil dari 
pemberian layanan serta perlakuan kemudian dapat terjadi peningkatan 
atau penurunan dari hasil tersebut. Sedangkan kelompok kedua tidak 
diberi pelakuan tetapi membutuhkan waktu dan dapat terlihat perbedaan 
hasil diantara kedua kelompok. Dapat dihitung dalam penelitian analisis 
statistik deskriptif (Suharsimi, 2010: 223)  sebagai berikut : 
 
 
 
Keterangan :  
P = keberhasilan yang diperoleh atau tingkat presentase  
f =jumlah nilai yang diperoleh dari hasil pengukuran 
n = jumlah seluruh nilai (skor ideal) 
2. Uji t (t-test)  
Dalam penelitian kuantitatif teknik analisis data menggunakan 
metode statistik yang sudah tersedia. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian kuantitatif dibuat untuk menjawab hipotesis 
yang telah ada dalam proposal (Sugiyono, 2017:333). Selain analisis 
deskriptif peneliti juga menggunakan teknik uji t kerena menguji 
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signifikan komparasi data dua sampel. data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu satu data dari pre-test dan lainnya dari post-test, 
untuk mengetahui perbedaan hasil sesudah dan sebelum layanan 
peminatan dan perencanaan pada peserta didik maka dapat digunakan 
dengan rumus: 
    t   =   
21
21
n
1
  
n
1
 S
X - X

 
Keterangan : 
S : varian  
X 1 : mean kelompok I (diberi layanan peminatan dan perencanaan) 
X 2 : mean kelompok II (tidak diberi layanan peminatan dan 
perencanaan) 
n1 : jumlah sampel kelompok I  
n2 : jumlah sampel kelompok II (Sugiyono, 2018:197) 
 
Kriteria yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n -1 
dan pada taraf signifikansi 5%, maka dapat diketahui pengaruh treatment. 
Artinya hipotesis penelitian (Ha) yang berbunyi “layanan peminatan dan 
perencanaan dapat diaplikasikan terhadap minat studi lanjut peserta didik” 
diterima. Sebaliknya jika thitung ≤ ttabel dengan db = n -1 dan pada taraf 
signifikansi 5%, maka “layanan peminatan dan perencanaan peserta didik 
tidak dapat diaplikasikan terhadap minat studi lanjut ke perguruan tinggi 
pada peserta didik” sehingga hipotesis penelitian (Ha) ditolak.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
Dalam bab IV ini akan disajikan hasil analisis data dan pembahasan dari 
proses penelitian yang telah dilaksanakan sebelum mengenai pengaruh layanan 
peminatan dan perencanaan peserta didik dengan teknik bimbingan klasikal 
untuk meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi peserta didik kelas 
XI IPS MAN Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Obyek Penelitian  
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang berada di samping STIMIK 
YMI Kota tegal, tepatnya di Jalan Pendidikan Pesurungan Lor 
Margadana Tegal. Kota Tegal. Provinsi Jawa Tegah.Telepon (0283) 
325056. Kode pos 52142. MAN Kota Tegal didirikan pada tahun 1995 
dengan berstatus sekolah swasta, dan di tahun 1996 sudah berstatus 
negeri. Dengan SK dari Kanwil Depdikbud Provinsi Jawa Tengah 
Nomor KMA. 515 A tanggal 25 November 1995.  
Sekolah ini memiliki visi “Terwujudnya Insan Religius, Jujur, 
Disiplin, Cerdas dan Peduli”.  Adapun misi yang dimiliki sekolah adalah: 
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a. Menumbuhkan penghayatan siswa terhadap ajaran agama yang 
dianut dan budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
berfikir dan bertindak; 
b. Melaksanakan pembelajaran professional dan bermakna untuk 
mencapai nilai UN dan UM diatas rata-rata; 
c. Melaksanakan program bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 
dimiliki; 
d. Melaksanakan pengelolaan Madrasah dengan manajemen partisipatif 
dengan melibatkan seluruh warga Madrasah dan pihak terkait; 
e. Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler secara efektif sesuai 
bakat dan minat 
 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang dapat menunjang perkembangan peserta didik 
serta menanamkan dan meningkatkan ilmu keagamaan. Terkait dengan 
penelitian dapat dilihat bahwa MAN Kota Tegal memiliki salah satu misi 
”Melaksanakan program bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki” dengan 
tujuan agar warga sekolah memahami program secara efektif dan mampu 
mengembangkan potensinya. Namun pada kenyataannya masih banyak 
peserta didik yang kurang peduli atau bahkan tidak mengetahuinya sama 
sekali dan menganggap hal itu tidak penting.  
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Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan masih 
menunjukan rendahnya minat studi lanjut ke perguruan tinggi khususnya 
kelas XI MAN Kota Tegal. Keadaaan tersebut didukung oleh hasil 
wawancara dengan guru BK di MAN Kota Tegal, beliau mengatakn 
bahwa kurangnya pengetahuan informasi berkaitan dengan minat studi 
lanjut khususnya kelas XI IPS. Hal ini dikarenakan kurangnya waktu 
untuk mengeksplor tentang informasi minat studi lanjut ke perguruan 
tinggi. Hal ini terlihat pada saat jam istirahat di ruang guru BK yang 
sebagai pusat sumber informasi perguruan tinggi ramai dikunjungi 
peserta didik yang ingin melihat kriteria dan kualitas dari setiap 
universitas tersebut.  
Melihat fenomena tersebut diatas, dan berkaitan dengan penelitian 
ini maka peran guru BK harus ditingkatkan sehingga dapat 
meningkatkan minat minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta 
didik khususnya kelas XI IPS. Upaya tersebut salah satu diantaranya 
dengan menggunakan layanan peminatan dan perencanaan individu 
dengan menggunakan metode pemberian layanan klasikal.  
a. Persiapan Penelitian  
Sebelum penelitiaan dilaksanakan terlebih dahulu perlu adaya 
persiapan peneltian. Langkah – langkah yang ditempuh untuk 
mempersiapkan penelitian, antara lain : 
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1) Pengajuan judul penelitian kepada dosen pembimbing I dan 
pembimbing II, kemudian meminta persetujuan kepada Ka Progdi  
2) Menyusun Proposal Penelitian yang terdiri dari bab I, II, III yang 
selanjutnta diseminarkan. 
3) Mengadakan konsultasi dengan guru BK MAN Kota Tegal 
4) Melakukan observasi (pengamatan awal) terhadap kondisi sekolah 
dan hal-hal yang berkaitan dengan minat studi lanjut ke perguruan 
tinggi pada peserta didik. 
5) Menyusun proposal penelitian, untuk disetujui dan ditandatangani 
oleh dosen pembimbing I dan II serta Ketua Program Studi 
Bimbingan dan Konseling untuk diseminarkan untuk 
ditindaklanjuti dalam penyusunan skripsi. 
6) Mengajukan permohonan surat ijin Penelitian ke FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal dengan nomer surat 025/BK/FKIP/UPS/V/2019 
ditujukan kepada peserta didik kelas VII H SMP N 14 Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
7) Mengadakan pendekatan dan konsultasi dengan pihak MAN Kota 
Tegal yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. 
8) Mempersiapkan instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data, 
meliputi: kisi-kisi skala, penyusunan skala dan menetapkan 
perhitungan skornya. 
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9) Membuat jadwal uji coba instrumen (try out) yang meliputi: waktu 
pelaksanaan uji coba instrumen (try out,) analis uji coba yaitu uji 
validitas dan uji reliabilitas.  
b. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen  
Sebelum melaksanakan penelitian perlu dilakukan uji coba 
instrumen hal ini bertujuan untuk menguji instrument penelitian 
bahwa instrument tersebut layak atau tidak digunakan dalam 
penelitian. Adapun langkah – langkah yang dilakukan peneliti sebagai 
berikut :  
1) Setelah mendapat ijin untuk melakukan uji coba instrumen dari 
kepala sekolah MAN Kota Tegal, kemudian peneliti 
mempersiapkan instrument untuk di uji coba kepada peserta didik. 
2) Mengadakan konsultasi dengan guru BK MAN Kota Tegal.  
3) Memberikan arahan dan pemahaman kepada peserta didik tentang 
maksud dan tujuan uji coba instrumen ini serta menjelaskan tata 
cara pengisian skala yang  baik dan benar.  
4) Menghimpun data instrumen yang telah dijawab oleh peserta didik 
untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrumen. 
5) Menentukan istrumen penelitian yang layak untuk dijadikan 
sebagai bahan penelitian yaitu item yang memenuhi kriteria 
validitas dan reliabilitas. 
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6) Mendapatkan surat keterangan telah melakukan try out di MAN 
Kota Tegal dengan nomor 356/Ma.11.64/PP.00/07/2019 
Skala yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
peneliti ini, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Uji coba 
instrumen ini dilakukan pada peserta didik kelas XI IPS 5 MAN Kota 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 25 peserta didik 
dan  yang cenderung memiliki karakteristik sama dengan subjek yang 
diteliti.  
    Tabel 3.8 
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen  
No 
Kode 
Responden 
Skor 
1 R-01 154 
2 R-02 145 
3 R-03 132 
4 R-04 130 
5 R-05 146 
6 R-06 154 
7 R-07 145 
8 R-08 142 
9 R-09 154 
10 R-10 150 
11 R-11 135 
12 R-12 139 
13 R-13 151 
14 R-14 152 
15 R-15 158 
16. R-16 122 
17. R-17 151 
18. R-18 152 
19. R-19 162 
20. R-20 142 
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Lanjutan tabel 3.8 
21. R-21 150 
22. R-22 119 
23. R-23 111 
24. R-24 155 
25. R-25 107 
Sumber : Data Out put MAN Kota Tegal Tahun 2019  
Hasil jawaban uji coba yang telah diisi peserta didik kemudian 
dihimpun untuk keperluan uji validitas dan uji reliabilitas instrument 
penelitian. Data skor hasil uji coba instrumen beserta perhitungan 
validitas dan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lempiran.  
2. Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui kelayakan data 
tersebut untuk digunakan. Uji instrument yang dilakukan dengan 
menggunakan metode skala, sehingga untuk mengetahui skala tersebut 
dapat digunakan atau tidak perlu digunakan dalam sebuah percobaan 
yaitu validitas dan reliabilitas.  
Uji coba instrumen dilakukan kepada peserta didik kelas IPS 5 
MAN Kota Tegal dengan alasan peserta didik tersebut memiliki 
karakteristik yang sama dengan objek penelitian. Jumlah item pernyataan 
yang terdapat dalam skala sejumlah 50 item. Hasil jawaban skla yang 
telah diisi oleh peserta didik kemudian dianalisis untuk di uji validitas 
dan uji reliabilitas instrumen penelitian.  
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a. Hasil Uji Validitas Instrumen  
Sebuah penelitian memiliki nilai yang tinggi bila alat ukurnya 
memenuhi syarat untuk dilakukan uji coba validitas dan reliabilitas. 
Adapun untuk melakukan uji validitas data menggunakan rumus korelasi 
product moment. Menurut Suharsimi (2010:213) “apabila data yang 
didapat dari uji coba ini sudah sesuai dengan yang seharusnya, maka 
berarti istrumen sudah baik, sudah valid”. Validnya data dapat diketahui  
apabila rhitung lebih besar dari rtabel dinyatakan valid, sebaliknya  apabila  
rhitung lebih  kecil  dari rtabel maka Instrumen tersebut tidak valid.  
Tabel 3.9 
Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. 
Skor 
butir 
Skor 
Total X
2
 Y
2
 XY 
Resp. (X) (Y) 
1 
4 154 16 23716 616 
2 
4 145 16 21025 580 
3 
3 132 9 17424 396 
4 
2 130 4 16900 260 
5 
4 146 16 21316 584 
6 
4 154 16 23716 616 
7 
4 145 16 21025 580 
8 3 142 9 20164 426 
9 4 154 16 23716 616 
10 3 150 9 22500 450 
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Lanjutan tabel 3.9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data di atas diperoleh : 
X = 82  X² = 292      XY = 11859 
Y = 3558  Y² = 511570      N    = 25 
11 3 135 9 18225 405 
12 4 139 16 19321 556 
13 4 151 16 22801 604 
14 4 152 16 23104 608 
15 4 158 16 24964 632 
16 1 122 1 14884 122 
17 2 151 4 22801 302 
18 2 152 4 23104 304 
19 4 162 16 26244 648 
20 4 142 16 20164 568 
21 3 150 9 22500 450 
22 4 119 16 14161 476 
23 3 111 9 12321 333 
24 4 155 16 24025 620 
25 1 107 1 11449 107 
    ∑ 82 3558 292 511570 11859 
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  0,546 
Dari hasil perhitungan validitas didapat nilai rxy = 0,102. 
Kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, dengan n = 25 dan taraf 
signifikan 5% didapat nilai rtabel = 0,396. Karena rhitung = 0,546. 
Karena rhitung (0,547) > rtabel (0,396) maka dapat dinyatakan valid. 
Untuk lebih jelasnya perhitungan validitas skala item nomor 1 – 30. 
Adapun rekapitulasi hasil perhitungan validitas instrumen dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1 
Rekapitulasi Indeks Validitas Instrumen  
No. 
Item  
Indek 
Validitas 
(rhitung) 
rtabel 
( = 5%, n = 25) 
Keterangan 
1. 0,546 0,396 Valid 
2. 0,579 0, 396 Valid 
3. -0,123 0, 396 Tidak Valid 
4. 0,308 0, 396 Tidak Valid 
5. 0,484 0, 396 Valid 
6. 0,238 0, 396 Tidak Valid 
7. 0,591 0, 396 Valid 
8. 0,415 0, 396 Valid 
9. 0,406 0, 396 Valid 
10. -0,067 0, 396 Tidak Valid 
11. 0,516 0, 396 Valid 
12. -0,160 0, 396 Tidak Valid 
13. 0,466 0, 396 Valid 
14. 0,267 0, 396 Tidak Valid 
15. 0,472 0, 396 Valid 
16. 0,476 0, 396 Valid 
17. 0,329 0, 396 Tidak Valid 
18. 0,432 0, 396 Valid 
19. 0,471 0, 396 Valid 
20. 0,387 0, 396 Tidak Valid 
21. 0,557 0, 396 Valid 
22. -0,187 0, 396 Tidak Valid 
23. 0,507 0, 396 Valid 
24. 0,230 0, 396 Tidak Valid 
25. 0,413 0, 396 Valid 
26. 0,457 0, 396 Valid 
27. 0,102 0, 396 Tidak Valid 
28. 0,564 0, 396 Valid 
29. 0,009 0, 396 Tidak Valid 
30. 0,420 0, 396 Valid 
31. 0,572 0, 396 Valid 
32. 0,055 0, 396 Tidak Valid 
33. -0,317 0, 396 Tidak Valid 
34. 0,565 0, 396 Valid 
35. 0,112 0, 396 Tidak Valid 
57 
 
 
 
Lanjutan tabel 4.1 
36. 0,474 0, 396 Valid 
37. 0,322 0, 396 Tidak Valid 
38. 0,401 0, 396 Valid 
39. 0,165 0, 396 Tidak Valid 
40. 0,549 0, 396 Valid 
41. 0,427 0, 396 Valid 
42. 0,639 0, 396 Valid 
43. 0,003 0, 396 Tidak Valid 
44. 0,547 0, 396 Valid 
45. -0,002 0, 396 Tidak Valid 
46. 0,588 0, 396 Valid 
47. 0,594 0, 396 Valid 
48. 0,410 0, 396 Valid 
49. -0,285 0, 396 Tidak Valid 
50. 0,492 0, 396 Valid 
     Sumber : hasil olah data uji instrumen / try out instrumen  
Dari hasil perhitungan diperoleh rhitung dari tiap butir 
pernyataan, kemudian dikonsultasikan terhadap rtabel dengan n = 25 
pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,396. Setelah 
dikonsultasikan dengan rtabel dapat diketahui item nomor 1 sampai 50 
dalam instrumen uji coba, terdapat 30 item skala dinyatakan valid  
adalah item nomor: 1, 2, 5, 7, 8, 9, 11, 13, 15, 16, 18, 19, 21, 23, 25, 
26, 28, 30, 31, 34, 36, 38, 40, 41, 42, 44, 46, 47, 48 dan 50. 
Sedangkan item yang dinyatakan tidak valid sebanyak 20 item, yaitu 
nomor: 3, 4, 6, 10, 12, 14, 17, 20, 22, 24, 27, 29, 32, 33, 35, 37, 39, 
43, 45, dan 49. Kriteria tersebut didasarkan kriteria bahwa 
dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel, sedangkan dikatakan tidak 
valid apabila hasil rhitung < rtabel.  
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b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  
Instrumen yang baik selain dari memenuhi kriteria validitas 
juga harus memenuhi kriteria reliabilitas. Dalam mencari validitas, 
penelitian ini juga penting dalam mencari reliabilitas dari skala 
penelitian sehingga peneliti dapat mengetahui hubungan antara 
kedua instrumen.  
Kemudian dari dua instrumen itu dapat diketahui instrumen 
mana saja yang cukup dapat dipercaya dengan tujuan dapat 
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Untuk 
memperoleh indeks reliabilitas instrumen digunakan rumus 
Spearman-Brown.  
 Adapun perhitungan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut  
Tabel 4.2 
Persiapan Perhitungan Uji Reliabilitas Variabel X 
No Resp. Skor 
Ganjil 
(X) 
Genap 
(Y) 
X² Y² XY 
1 R-01 154 69 85 4761 7225 5865 
2 R-02 145 74 71 5476 5041 5254 
3 R-03 132 69 63 4761 3969 4347 
4 R-04 130 67 63 4489 3969 4221 
5 R-05 146 71 75 5041 5625 5325 
6 R-06 154 80 74 6400 5476 5920 
7 R-07 145 72 73 5184 5329 5256 
8 R-08 142 67 75 4489 5625 5025 
9 R-09 154 74 80 5476 6400 5920 
10 R-10 150 76 74 5776 5476 5624 
11 R-11 135 69 66 4761 4356 4554 
12 R-12 139 69 70 4761 4900 4830 
13 R-13 151 77 74 5929 5476 5698 
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  Lanjutan tabel 4.2 
14 R-14 152 81 71 6561 5041 5751 
15 R-15 158 52 74 2704 5476 3848 
16 R-16 122 38 58 1444 3364 2204 
17 R-17 151 51 74 2601 5476 3774 
18 R-18 152 48 79 2304 6241 3792 
19 R-19 162 50 62 2500 3844 3100 
20 R-20 142 46 70 2116 4900 3220 
21 R-21 150 45 73 2025 5329 3285 
22 R-22 119 38 54 1444 2916 2052 
23 R-23 111 31 56 961 3136 1736 
24 R-24 155 50 76 2500 5776 3800 
25 R-25 107 32 51 1024 2601 1632 
∑ 
 
3558 1496 1741 95488 122967 106033 
 
    Dari data di atas diperoleh: 
X = 1496, X²= 95488,  XY = 106033 
Y= 1741 Y² =122967 N =25 
           
             
√{          }{          }
 
 
                         
√{                   }                     
 
 
     
√          
 
 
     
           
 
  0,577 
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r1.1       =
½½
½½
r  1
rx  2

  
       
       
 
     
           
    = 0,926 
Dari perhitungan reliabilitas di atas didapat nilai r1.1 sebesar 
0,926 kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, pada n = 25 dan taraf 
signifikan 5% didapat  nilai rtabel  sebesar 0,396. Karena rhitung 
(0,926) > rtabel (0,396) maka skala tersebut dinyatakan reliabel.  
Dengan demikian berdasarkan hasil uji coba instrumen 
penelitian diperoleh 30 item valid dan 20 item yang tidak valid. 
Hasil perhitungan reliabiltias diketahui bahwa instrumen tersebut 
sudah memenuhi kriteria reliabilitas dan layak digunakan dalam 
penelitian. Dengan demikian item skala yang layak digunakan 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian sebanyak 30 item 
sedangkan 20 item lainnya dinyatakan tidak digunakan dalam 
penelitian.  
3. Pelaksanaan Penelitian  
Setelah diuji coba dan diperoleh data yang valid, selanjutnya 
dilakukan sebuah penelitian, adapun langkah – langkah yang dapat 
dilakukan diantaranya :  
1) Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK MAN Kota 
Tegal.  
2) Mempersiapkan instrumen penelitian yang telah memenuhi syarat 
validitas dan reliabilitas.  
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3) Memberikan arahan kepada peserta didik tentang maksud dan tujuan 
penelitian mengenai tata cara pengisian skala dan menyebar skala 
pertama (pre-test) sebelum treatment. 
4) Melakukan treatment (pelaksanaan layanan peminatan dan 
perencanaan individu peserta didik dengan teknik layanan klasikal 
kepada peserta didik. 
5) Memberikan arahan kepada peserta didik tentang maksud dan tujuan 
penelitian serta penjelasan mengenai tata cara pengisian angket dan 
menyebarkan angket terakhir ( post-test) sesudah treatment  
6) Pengumpulan data penelitian berupa skor skala baik pre-test maupun 
post-test yang kemudian dibahas mengenai hasil dari data tersebut. 
7)  Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang telah diperoleh 
8) Mendapat surat keterangan telah melakukan penelitian d MAN Kota 
Tegal dengan nomor 357/Ma.11.64/PP.00/07/2019. 
Dari hasil uji coba instrumen penelitian setelah divaliditas dan 
reliabilitas diperoleh 30 item dari 50 item skala minat peserta didik yang 
di uji cobakan. Selanjutnya skala tersebut digunakan sebagai bahan 
penelitian guna mendapatkan hasil minat studi lanjut keperguruan tinggi 
pada peserta didik baik sebelum maupun sesudah dilakukannya layanan 
bimbingan klasikal berbasis. Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPS 
dengan jumlah 32 peserta didik. 
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B. Analisis Data  
Setelah melakukan uji coba instrumen penelitian dan telah diketahui 
merupakan data valid, selanjutnya pada bagian ini akan dibahas mulai dari 
analisis persentasi deskeriptif dengan melakukan penyebaran skala 
mengenai minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik kepada 
sampel penelitian baik sebelum diberikan layanan maupun sesudah 
diberikan layanan peminatan dan perencanaan menggunakan teknik 
bimbingan klasikal, sedangkan analisis Uji-t dilakukan untuk mengetahui 
adanya pengaruh layanan peminatan dan perencanaan peserta didik dengan 
teknik bimbingan klasikal untuk meningkatkan minat studi lajut ke 
perguruan tinggi pada peserta didik di kelas XI MAN Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Berikut daftar nama yang menjadi sampl penelitian 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Sampel Penelitian Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
No. 
Kode 
Resp. 
Nama Peserta Didik 
Jenis 
Kelamin 
Kelompok 
1 
E-01 Bintang Cahyati L 
K
el
o
m
p
o
k 
Ek
sp
er
im
en
 (
ya
n
g 
d
ib
er
ik
an
 la
ya
n
an
 p
em
in
at
an
 
d
an
 p
er
en
ca
n
aa
n
) 2 E-02 Ika Ikfina P 
3 E-03 Izzatul Milah P 
4 E-04 M. Naufal S L 
5 E-05 M. Zakaria  L 
6 E-06 Naelu Saaad P 
7 E-07 Panca Agustina L 
8 E-08 Safiq Zakaria L 
9 E-09 Sahrial Diva L 
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Lanjutan tabel 4.3  
10 E-10 Silfia Pangesti P 
 
11 E-11 Siswandi L 
12 E-12 Syarif Hidayatullah L 
13 E-13 Ulul ASRI P 
14 E-14 Uswatun Khasanah P 
15 E-15 Wahyuningsih P 
16 E-16 Zalsabillah P 
K
el
o
m
p
o
k 
K
o
n
tr
o
l (
ya
n
g 
ti
d
ak
 d
ib
er
ik
an
 la
ya
n
an
 
p
em
in
at
an
 d
an
 p
er
en
ca
n
aa
n
) 
17 C-01 Ade Amalia Putri P 
18 C-02 Alfian Danis Ibrahim L 
19 C-03 Amalia Nur Mita P 
20 C-04 Anisa Sefira P 
21 C-05 Ardi Pangestu L 
22 C-06 Devani diyah palupi P 
23 C-07 Mita Dwi Febriana P 
24 C-08 Moh. Iqbal Alvian L 
25 C-09 Nasrul Hidayatullah L 
26 C-10 Nur Fatihatur Rokhamah L 
27 C-11 Rida Ariful H P 
28 C-12 Rimo Prasetyo L 
29 C-13 Septian Pratama L 
30 C-14 Sukma Palwani L 
31 C-15 Wulan Cahyanti P 
32 C-16 Zulfatul N P 
 
Pelaksanaan penelitian diawali dengan membagi semua sampel yang 
terdapat pada kelompok eksperimen menjadi 2 kelompok, yaitu: kelompok 
eksperimen A, yang terdiri dari 16 peserta didik dan kelompok eksperimen B, 
yang terdiri dari 16 peserta didik. Selanjutnya, pelaksanaan pemberian treatmen 
(layanan peminatan dan perencanaan) sebanyak 3 kali pertemuan untuk masing-
masing kelompok eksperimen A dan kelompok eksperimen B, pada tanggal 15, 
16, dan 17 Juni 2019. Adapun materi layanan dan gambaran pelaksanaan 
penelitian sebagai berikut:   
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Tabel 4.4 
Rancangan Materi Layanan Peminatan dan Perencanaan  
No. Pertemuan 
Nama 
Kelompok 
Eksperimen 
Masalah Peserta 
Didik terkait 
dengan minat studi 
lanjut rendah  
Waktu 
1. 
Pertemuan I, 
Senin, 17 Juni 
2019 
Kelompok A Keinginan 
melanjutkan studi 
lanjut 
07.50– 09.10 Wib 
Kelompok B 09.25 – 10.45 Wib 
2. 
Pertemuan II, 
Selasa, 18 Juni 
2019 
Kelompok A 
Pereasaan Senang 
07.50– 09.10 Wib 
Kelompok B 09.25 – 10.45 Wib 
3. 
Pertemuan III, 
Rabu, 19 Juni 
2019 
Kelompok A 
Perhatian  
07.50– 09.10 Wib 
Kelompok B 09.25 – 10.45 Wib 
 
Meteri di atas merupakan materi yang berkaitan dengan minat studi 
lanjut ke perguruan tinggi. Rencana materi tersebut dikembangkan dari 
komponen tentang indikator yang dijadikan sebagai pengukuran tentang minat 
studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik. Adapun hasil observasi yang 
dilakukan dapat disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Hasil Layanan Peminatan dan Perencanaan Dengan Teknik 
Bimbingan Klasikal  
No 
Waktu 
pelaksanaan  
Nama 
kelompok 
eksperimen  
Materi 
layanan 
Hasil akhir 
1. 
Senin,  
15 juli 2019 
(Pertemuan I) 
 
 
K
el
o
m
p
o
k
 A
 
K
ei
n
g
in
an
 
  
Kelas eksperimen pada pertemuan 
pertama, secara umum peserta 
didik dalam kelas eksperimen 
sudah bisa menerima penjelasan 
terkait materi pertama yaitu 
Sering mengabaikan penjelasan / 
materi studi lanjut di kelas. 
K
el
o
m
p
o
k
 B
 
Berbeda halnya dengan yang 
dialami pada kelompok 
eksperimen A, pemberian 
treatmen pada kelompok 
eksperimen B Pada pertemuan 
pertama ini, secara umum peserta 
didik masih belum bisa 
menunjukan minat yang ada 
dalam diri peserta didik  terkait. 
Hal itu terjadi karena peserta didik 
masih kurang mampu  memahami 
keinginan dan minat yang ada 
dalam diri sendiri. Hasil tersebut 
dapat ditunjukan sebagai berikut :   
- Peserta didik masih belum bisa 
menentukan  keinginan  untuk 
melanjutkan studi lanjut ke 
perguruan tinggi. 
- Peserta didik masih lebih 
banyak menggunakan waktu 
untuk bermain daripada 
mencari informasi mengenai 
studi lanjut ke perguruan tinggi. 
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Lanjutan tabel 4.5  
2.  
Selasa,  
16 juli 2019 
(pertemuan 
II) 
K
el
o
m
p
o
k
 A
 
P
er
as
aa
n
 s
en
an
g
 
Pada pertemuan kedua ini, peserta 
didik berusaha menunjukan dan  
menentukan arah nanti setelah 
lulus akan melanjutkan kemana, 
ditandai dengan adanya peserta 
didik yang mau merespon 
beberapa pertanyaan dari apa 
yang sudah dijelaskan terkait 
materi tersebut. 
K
el
o
m
p
o
k
 B
 
Pada pertemuan ini peserta didik, 
juga sudah dapat terlihat 
ketertarikan pada peserta didik, 
terkait nilai perasaan senang 
dalam hubungannya menetukan 
minat studi lanjut, Hal tersebut 
ditandai oleh : Peserta didik lebih 
banyak menggunakan waktu 
istirahat di sekolah untuk mencari 
informasi mengenai studi lanjut. 
3. 
Rabu, 
17 juli 2019 
(pertemuan 
III) 
K
el
o
m
p
o
k
 A
 
P
er
h
at
ia
n
 
Pada pertemuan ini, perubahan 
serupa juga terlihat pada kelas 
eksperimen yaitu peserta didik 
sudah bisa mengurangi rasa tak 
acuh tentang nilai akademik, 
peserta didik belomba – lomba 
menambah nilai dalam setiap 
mata pelajaran. Namun masih 
juga terdapat peserta didik yang 
masih memiliki sifat merasa masa 
bodo tentang akademik hanya 
intensitasnya sudah berkurang. 
K
el
o
m
p
o
k
 B
 
Pada pertemuan ini, peserta didik 
juga dapat mengurangi rasa malu 
untuk merespon atau tanya jawab 
dalam hubungannya minat studi 
lanjut ke perguruan tinggi peserta 
didik mampu menentukan minat 
studi lanjut dengan penuh 
antusias. 
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Setelah penelitian berakhir, kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah 
melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik angket, teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai pelengkap. Setelah data 
terkumpul seluruhnya, data yang berasal dari angket kemudian dihitung skor 
masing-masing item dan dijumlah untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan 
penghitungan yang disiapkan. Jumlah keseluruhan nilai pada total jawaban 
angket baik Kelompok Eksperimen (peserta didik yang diberi peminatan dan 
perencanaan) maupun Kelompok Kontrol (peserta didik yang tidak diberi 
layanan peminatan dan perencanaan).  
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Hasil Perolehan Skor Angket Tentang Minat Studi Lanjut 
Keperguruan Tinggi Peserta didik Kelompok Eksperimen dan Kontrol  
No. 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Kode 
Responden 
Skor  
Kode 
Responden 
Skor  
1 E-01 110 C-01 120 
2 E-02 114 C-02 75 
3 E-03 116 C-03 76 
4 E-04 99 C-04 69 
5 E-05 104 C-05 115 
6 E-06 87 C-06 68 
7 E-07 87 C-07 71 
8 E-08 105 C-08 72 
9 E-09 111 C-09 72 
10 E-10 119 C-10 79 
11 E-11 106 C-11 113 
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Lanjutan tabel 4.6 
12 E-12 86 C-12 95 
13 E-13 103 C-13 72 
14 E-14 87 C-14 108 
15 E-15 91 C-15 100 
16 E-16 90 C-16 96 
Jumlah  1615   1401 
 
Sumber : Hasil Perolehan Skor Angket tentang Minat Studi Lanjut ke 
Perguruan Tinggi  
 
1. Analisis Deskriptif Kelompok Eksperimen  
Analisis deskriptif persentase digunakan untuk menganalisis 
jawaban responden berupa data kuantitatif sehingga dapat 
mendeskripsikan tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi rendah 
setelah dilakukan layanan peminatan dan perencanaan pada peserta didik 
kelas XI di MAN Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. Dari angket 
yang telah dibagikan kepada kelompok eksperimen, kemudian dihitung 
skornya untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan penghitungan 
deskriptif persentase. Adapun rekapitulasi hasil perolehan skor angket 
kelompok eksperimen sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Perolehan Skor Angket tentang Minat Studi 
Lanjut ke Perguruan Tinggi Peserta Didik Kelopok Eksperimen  
No. 
Kelompok Eksperimen 
Kode Responden Jenis Kelamin Skor  
1 144 144 144 
2 172 172 172 
3 116 116 116 
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Lanjutan tabel 4.7 
4 160 160 160 
5 117 117 117 
6 102 102 102 
7 78 78 78 
8 116 116 116 
9 117 117 117 
10 119 119 119 
11 106 106 106 
12 130 130 130 
13 130 130 130 
14 102 102 102 
15 108 108 108 
Jumlah  1982 
Sumber : Hasil Perolehan Skor Angket tentang Minat Studi Lanjut ke 
Perguruan Tinggi Pada Peserta  Didik 
a. Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n  
  = 1 + (3,3) log 16     
  = 1 + (3,3) 1,204 
  = 1 +  3,97  =   4,97 (dibulatkan 5) 
b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah (dtr)  =  78 Data tertinggi (dtt)   =  172 
Ra  = dtt – dtr =  172 -  78   =  94 
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c. Mencari interval (i) 
i =  
k
Ra
 =   
  
 
  =  18,8 (dibulatkan 19)  
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi kelompok eksperimen  
Dari hasil temuan di atas, langkah selanjutnya adalah menyusun 
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Skor Angket tentang Pembentukan Karakter  
Peserta Didik Kelompok Eksperimen  
Interval 
Frekuensi Persentase Kriterium 
Nilai 
78-96 1 0,062% Sangat Rendah 
97-115 4 0,25% Rendah 
116-134 6 0,375% Cukup 
135-153 1 0,062% Tinggi 
154-172 4 0,25% Sangat Tinggi 
Jumlah 16 100%   
 
e. Hasil analisis deskriptif persentase kelompok eksperimen.  
1) Sangat rendah, artinya peserta didik tidak memiliki minat studi lanjut 
ke perguruan tinggi. 
 P   =    100% x 
n
f
  
=  
 
  
  x 100%  =  0,062%  
2) Rendah, artinya peserta didik belum memiliki minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi. 
 P   =    100% x 
n
f
    
=  
 
  
  x 100%   =  0,25 % 
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3) Cukup, artinya peserta didik hampir memiliki minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi. 
 P   =   100% x 
n
f
   
=    
 
  
  x 100%   = 0,375 % 
4) Tinggi, artinya peserta didik sudah memiliki minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi. 
 P   =  100% x 
n
f
    =   
 
  
  x 100%   = 0,062 % 
5) Sangat tinggi, artinya peserta didik sudah memiliki minat studi lanjut 
ke perguruan tinggi. 
 P   =  100% x 
n
f
     
=   
 
  
  x 100%   = 0,25 % 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa tingkat studi 
lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik yang tidak memiliki minat studi 
lanjut berjumlah 16 peserta didik, yaitu :  kategori sangat rendah 1 peserta didik 
pada interval 78-96 (0,062%), kategori rendah 4 peserta didik 97-115 (0,25%), 
kategori cukup 6 peserta didik 116-134 (0,375%), kategori tinggi 1 peserta 
didik 135-153 (0,062%), dan kategori sangat tinggi 4 peserta didik pada interval 
154-172 (0,25%). 
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Gambar 1.1 
Histogram Frekuensi Skor Angket Kelompok Eksperimen   
 
Adapun diagram lingkaran, kriteria tingkat studi lanjut ke perguruan 
tinggi melalui layanan peminatan dan perencanaan peserta didik kelompok 
eksperimen, sebagai berikut : 
 
Gambar 1.2 
Kriteria Tingkat Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi Peserta Didik Kelompok 
Eksperimen (Diberikan Layanan Peminatan dan Perencanaan) 
0
1
2
3
4
5
6
sangat
rendah
rendah cukup tinggi sangat
tinggi
frekuensi
0,06% 
0,25% 
0,38% 
0,06% 
0,25% 
Presentase 
sangat rendah
rendah
cukup
tinggi
sangat tinggi
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2. Analisis Deskriptif Kelompok Kontrol  
Hasil perolehan skor angket tentang minat studi lanjut ke perguruan 
tinggi pada peserta didik dengan tidak diberikan peminatan dan perencanaan 
peserta didik. Dari angket yang telah dibagikan kepada kelompok kontrol, 
kemudian dilakukan skoring untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan 
penghitungan untuk dijadikan bahan perhitungan deskripsi persentase. 
Adapun rekapitulasi hasil perolehan skor angket kelompok kontrol sebagai 
berikut : 
Tabel 4.9 
Rekapitulasi Hasil Perolehan Skor Angket tentang Minat Studi Lanjut ke 
Perguruan Tinggi Kelompok Kontrol  
No. 
Kelompok Kontrol 
Kode 
Responden 
Jenis 
Kelamin 
Skor  
1 C-01 P 120 
2 C-02 L 75 
3 C-03 P 76 
4 C-04 P 69 
5 C-05 L 115 
6 C-06 P 68 
7 C-07 P 71 
8 C-08 L 72 
9 C-09 L 72 
10 C-10 L 79 
11 C-11 P 113 
12 C-12 L 95 
13 C-13 L 72 
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Lanjutan tabel 4.9 
14 C-14 L 108 
15 C-15 P 100 
16 C-16 P 96 
Jumlah  1401 
Sumber : Hasil Perolehan Skor Angket tentang Minat Studi Lanjut ke 
Perguruan Tinggi  
Dari hasil diatas dapat dihitung :  
a. Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n  
  = 1 + (3,3) log 16     
  = 1 + (3,3) 1,204 
  = 1 +  3,97  =   4,97 (dibulatkan 5) 
b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah (dtr)  =  71 Data tertinggi (dtt)   = 120 
Ra =   dtt – dtr   =  120 - 71  =  49 
c. Mencari interval (i) 
i = 
k
Ra
 =    
  
 
  =  9,8  (dibulatkan 9) 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi kelompok kontrol.  
Dari hasil temuan di atas, langkah selanjutnya disusun tabel sebagai 
berikut: 
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Tabel 5.1 
Distribusi Frekuensi Skor Angket tentang Minat Studi Lanjut ke Perguruan 
Tinggi Kelompok Kontrol  
Interval 
Frekuensi Persentase Kriterium 
Nilai 
68-78 8 0,5% Sangat Rendah 
79-89 1 0,062% Rendah 
90-100 3 0,187% Cukup 
101-111 1 0,062% Tinggi 
112-120 3 0,187% Sangat Tinggi 
Jumlah 16 100%   
 
e. Analisis deskriptif distribusi frekuensi kelompok kontrol (rumus 
deskriptif)  
1) Sangat rendah, peserta didik tidak memiliki minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi. 
 P   =    100% x 
n
f
   
=  
 
  
  x 100%  = 0,5 %  
2) Rendah, artinya peserta didik belum memiliki minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi. 
 P   =    100% x 
n
f
    
=  
 
  
  x 100%  = 0,062 % 
3) Cukup, artinya peserta didik hampir memiliki minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi. 
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 P   =   100% x 
n
f
  
=  
 
  
  x 100%  = 0,187 % 
4) Tinggi, artinya peserta didik sudah memiliki minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi. 
 P   =  100% x 
n
f
   =  
 
  
  x 100%  =  0,062 % 
5) Sangat tinggi, artinya peserta didik sudah memiliki minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi. 
 P   =  100% x 
n
f
   
=  
 
  
  x 100%  =  0,187 % 
 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa tingkat studi 
lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik yang tidak memiliki minat studi 
lanjut berjumlah 16 peserta didik, yaitu :  kategori sangat rendah 8 peserta didik 
pada interval 68-78 (0,5%), kategori rendah 1 peserta didik 79-89 (0,062%), 
kategori cukup 3 peserta didik 90-100 (0,187%), kategori tinggi 1 peserta didik 
101-111 (0,62%), dan kategori sangat tinggi 3 peserta didik pada interval 112-
120 (0,187%). 
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Gambar 1.3 Histogram Frekuensi Skor Angket Kelompok Kontrol 
Adapun diagram lingkaran, kriteria tingkat studi lanjut ke perguruan 
tinggi melalui layanan peminatan dan perencanaan peserta didik kelompok 
eksperimen, sebagai berikut :  
Gambar 1.4 
Kriteria Tingkat Minat Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi Peserta Didik 
Kelompok Kontrol (Tidak Diberikan Layanan Peminatan dan Perencanaan) 
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8
sangat
rendah
rendah cukup tinggi sangat
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sangat rendah  
50% 
rendah 
6% 
cukup 
19% 
tinggi  
6% 
sangat tinggi  
19% 
presentase  
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3. Analisis Statistik Uji 
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 
kegiatan penelitian, terutama bila ingin generalisasi atau kesimpulan tentang 
masalah yang diteliti. Dari data yang terkumpul, kemudian dilakukan analisis 
data untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini serta 
untuk menguji hipotesis. 
Untuk menjawab hipotesis penelitian di dalam penelitian ini digunakan 
analisis statistik komparasi dengan rumus Uji-t, yaitu mengetahui apakah 
“layanan peminatan dan perencanaan peserta didik dapat diaplikasikan terhadap 
tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI IPS di 
MAN Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
Setelah dilakukan pengumpulan data post-test kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol, kemudian dihitung skor masing-masing item dan 
dijumlah untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan penghitungan statistik 
Uji-t yang telah disiapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5.2 
Persiapan Perhitungan Uji-t Angket Kelompok Eksperimen  
No. 
Kode 
Resp. 
Nama  
Peserta Didik 
(X1) (X1 - X 1)  (X1 - X 1)² 
1 E-01 Bintang Cahyati 144 20,13 405,02 
2 E-02 Ika Ikfina 172 48,13 2.316,02 
3 E-03 Izzatul Milah 116 -7,88 62,02 
4 E-04 M. Naufal S 160 36,13 1.305,02 
5 E-05 M. Zakaria  117 -6,88 47,27 
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Lanjutan tabel 5.2 
6 E-06 Naelu Saaad 102 -21,88 478,52 
7 E-07 Panca Agustina 78 -45,88 2.104,52 
8 E-08 Safiq Zakaria 116 -7,88 62,02 
9 E-09 Sahrial Diva 117 -6,88 47,27 
10 E-10 Silfia Pangesti 119 -4,88 23,77 
11 E-11 Siswandi 106 -17,88 319,52 
12 E-12 Syarif Hidayatullah 165 41,13 1.691,27 
13 E-13 Ulul ASRI 130 6,13 37,52 
14 E-14 Uswatun Khasanah 130 6,13 37,52 
15 E-15 Wahyuningsih 102 -21,88 478,52 
16 E-16 Zalsabillah 108 -15,88 252,02 
Jumlah 1982  9.667,75 
 
 
Dari data di atas diketahui: 
(X1 - X 1)²  =  9.667,75 
N = 16 
Menghitung Mean ( X ) 
X 1 =  
N
X
   =   
    
  
  =  123.875 
Mencari Standar Deviasi (SD/S): 
SD1 = 
 
1 - N
X - X
2

  =  √
        
    
  =  √
        
  
 
  =   √         =  0,802 
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Dari data di atas, maka : 
S1² = (SD1)²  =  (0,802)²   = 0,643 
Tabel 5.3 
Persiapan Perhitungan Uji-t Angket Kelompok Kontrol  
 
No. 
Kode 
Resp. 
Nama Peserta Didik (X2) (X2- X 2)  (X2- X 2)² 
1 C-01 Ade Amalia Putri 120 32,44 1.052,19 
2 C-02 Alfian Danis Ibrahim 75 -12,56 157,82 
3 C-03 Amalia Nur Mita 76 -11,56 133,69 
4 C-04 Anisa Sefira 69 -18,56 344,57 
5 C-05 Ardi Pangestu 115 27,44 752,82 
6 C-06 Devani diyah palupi 68 -19,56 382,69 
7 C-07 Mita Dwi Febriana 71 -16,56 274,32 
8 C-08 Moh. Iqbal Alvian 72 -15,56 242,19 
9 C-09 Nasrul Hidayatullah 72 -15,56 242,19 
10 C-10 Nur Fatihatur Rokhamah 79 -8,56 73,32 
11 C-11 Rida Ariful H 113 25,44 647,07 
12 C-12 Rimo Prasetyo 95 7,44 55,32 
13 C-13 Septian Pratama 72 -15,56 242,19 
14 C-14 Sukma Palwani 108 20,44 417,69 
15 C-15 Wulan Cahyanti 100 12,44 154,69 
16 C-16 Zulfatul N 96 8,44 71,19 
Jumlah 1401  5.243,94 
 
Dari data di atas diketahui: 
(X2 - X 2)² = 5.243,94 
N = 16 
Menghitung Mean ( X ) 
X 2 =  
N
X
   =   
    
  
 =  1,385 
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Mencari Standar Deviasi (SD/S): 
SD2 = 
 
1 - N
X - X
2

  =  √
        
    
  =  √
        
  
 
 =    √      =  0,590 
Dari data di atas, maka : 
S2² = (SD2)²  =  (0,590)²   =  0,3481 
Mencari varians gabungan (S) 
S² = 
   
2 - nn
S 1 - nS 1 - n
21
2
21
2
11


  =   
   
2 - 1515
407,232 1 - 15116,359 1 - 15


 
 = 
                  
  
    =     
        
  
 = 0,4970 
S = √        = 0,7049 
Berdasarkan hasil perhitungan  yang diperoleh di atas, dapat penulis 
rangkum hasil perolehan perhitungan uji-t kedua kelompok sebagai berikut: 
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Tabel 5.4 
Rangkuman Hasil Persiapan Perhitungan Uji-t Angket  
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
No Statistik Deskriptif  
Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
1. Sampel (N) 16 16 
2. Mean ( X ) 123.87 1,385 
3. Standar Deviasi (SD/S)  0,802 0,590 
4. Standar Deviasi Kuadrat (S)²  0,643 0,3481 
5. Varian Gabungan (S) 0,7049 
 
Berdasarkan dari data-data yang telah didapatkan, kemudian data tersebut 
dianalisis dengan dimasukan ke dalam rumus uji-t, untuk mengetahui hipotesis 
penelitian tersebut diterima atau ditolak. Perhitungan uji-t tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
t = 
21
21
n
1
  
n
1
 S
X - X

    =  
            
      √
 
  
  
 
  
    
 =    
       
      √       
 =   
       
               
  
 =    
       
     
   =  209,73 
Berdasarkan perhitungan uji-t di atas, maka dapat diketahui                 
bahwa  thitung = 209,73. Dengan derajat kebebasan (dk) = 16 + 16 - 2 = 30, pada 
taraf signifikan 5%, dari tabel distribusi t diperoleh harga ttabel (tt) = 0,690. 
Kriteria penerimaan atau penolakan Ho sebagai berikut: 
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- Jika thitung ≤ ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
- Jika thitung  ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Maka Ho yang berbunyi “ Layanan peminatan dan perencanaan pada 
peserta didik tidak dapat diaplikasikan terhadap minat studi lanjut ke perguruan 
tinggi pada peserta didik” ditolak, dan hipotesis penelitian (Ha) yang berbunyi 
“Layanan peminatan dan perencanaan pesertadidik dapat diaplikasikan terhadap 
minat studi lanjut pada  peserta didik” diterima dengan tingkat hubungan berada 
pada kategori kuat, dengan terjawabnya hipotesis penelitian ini maka penelitian 
terhadap minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI di 
MAN Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019” dinyatakan telah berhasil.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Untuk lebih memahami penelitian yang telah diperoleh, berikut 
disajikan pembahasan yang didasarkan dari hasil peneliian dan analisis data. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis, berikut 
pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian. 
1. Relevansi Teori dengan Penelitian  
a. Layanan Peminatan Perencanaan peminatan Dalam 
Meningkatkan Minat Studi Lanjut ke Perguruantinggi 
Hasil observasi awal yang penulis lalukan di MAN Kota Tegal, 
diperoleh data bahwa 0,375 % peserta didik belum memahami tentang 
minat studi lanjut ke perguruan tinggi. 
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Oleh karena itu perlu adanya upaya dari guru BK untuk 
mengatasi hal tersebut, untuk meningkatkan minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi, salah satunya dengan pemberian layanan peminatan 
perencanaan peserta didik dengan metode bimbingan klasikal.  
bimbingan klasikal merupakan pelayan bimbingan yang bersifat 
prefentif. Hal ini agar mencegah terjadinya masalah yang berkaitan 
dengan perkembangan siswa. Pemberian bimbingan klasikal ini 
ditujukan untuk memberikan pelayanan dasa terhadap peserta didik 
agar dapat mencapai perkembangan yang optimal. Menurut Santoso 
(2011:139) “bimbingan kelas (klasikal) adalah program yang 
dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung 
dengan para peserta didik di kelas”. Dalam pendapat lain menurut 
Delucia-Waack (2006:188) “bimbingan kelas kadang terjadi saat 
Konselor diminta hadir untuk memberikan topik mengenai harga diri, 
keterampilam komunikasi, keluarga sehat, resolusi konflik, 
keterampilan persahabatan dan pecegahan bullying”. 
Layanan bimbingan klasikal berfungsi untuk menyampaikan 
informasi yang dapat berpengaruh terhadap tercapainya perkembangan 
yang optimal dan tercapainya kemandirian peserta didik. Sehingga 
dapat dikatakan bimbingan klasikal adalah suatu kegiatan pemberian 
materi, menyampaikan informasi / topik yang dapat berpengaruh 
terhadap tercapainya suatu tujuan pada peserta didik.  
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Kemudian layanan peminatan perencanaan peserta didik juga 
berpengaruh besar dalam meningkatkan minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi pada peserta didik.  
2. Dari Sisi Penggunaan Teknik Penelitian   
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian berupa eksperimen karena menggunakan treatment, yaitu 
layanan peminatan dan perencanaan peserta didik, dengan menentukan 
kelompok kontrol sebagai pembanding. Penelitian dirancang dengan 
desain intact-group comparison, dengan maksud mengetahui apakah 
layanan peminatan dan perencanaan peserta didik dapat diaplikasikan 
terhadap minat studi lanjut pada peserta didik kelas XI di MAN Kota 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Dalam menggumpulkan data yang diperlukan, penulis mengunakan 
alat pengumpul data berupa skala, wawancara, observasi dan dokumentai. 
Berikut ketercapaian dengan metode yang digunakan. 
a. Skala, dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup yang 
dimana responden tinggal memilih altrnatif jawaban yang telah 
disediakan atau ditentukan oleh peneliti. Nantinya data yang diperoleh 
melalui skala adalah data kuantitatif tingkat mnat studi lanjut ke 
perguruan tinggi sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan 
layanan peminatan perencanaan peserta didik. Data yang diperoleh 
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berupa angka-angka jawaban peserta didik tentang minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi. 
b. Wawancara, untuk mengetahui data yang diinginkan peneliti 
menggunakan metode wawancara tidak langsung sebab yang peneliti 
wawancara guru BK bukan tertuju pada peserta didik, kemudian data 
yang diperoleh berupa gambaran minat studi lanjut ke perguruan tinggi 
pada peserta didik. Dengan wawancara yang dilakukan dengan guru BK 
dicapai data gambaran awal minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada 
peserta didik kels XI MAN Kota Tegal.Tahun Pelajaran 2018/2019. 
c. Observasi, dilakukan melalui observasi dimana peneliti memberikan 
layanan peminatan perencanaan dengan metode bimbingan klasikal 
kepada peserta didik. Dimana dalam proses pemberian layanan peneliti 
juga mengamati tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada 
peserta didik saat bimbingan klasikal dengan observasi partisipan dapat 
dicapai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat 
minat studi lanjut ke perguruan tinggi dan keberhasilan pelaksanaan 
layanan peminatan perencanaan menggunakan metode bimbingan 
klasikal. 
d. Dokumentasi, bersumber dari dokumen di MAN Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019, seperti data siswa, jadwal layanan bimbingan dan 
konsling, serta data minat studi lanjut peserta didik. Data yang diperoleh 
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yaitu data atau dokumen dan arsip-arsip yang berkaitan dengan variabel 
penelitian atau berupa foto. 
3. Dari Sisi Ketercapaian Tujuan Penelitian  
Setiap penelitian sudah tentu mempunyai tujuan. Berikut pembahasan 
hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukakan. 
a. Untuk mengetahui tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi yang 
diberikan layanan peminatan perencanaan di MAN Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif,  Untuk mengetahui tujuan 
penelitian tersebut, maka digunakan analisis deskriptif kelompok 
eksperimen. Berdasarkan hasil analisis deskriptif kelompok 
eksperimen, dapat diketahui bahwa minat studi lanjut ke perguruan 
tinggi peserta didik kelompok eksperimen, sebagai berikut:  kategori 
sangat rendah 1 peserta didik pada interval 78-96 (0,062%), kategori 
rendah 4 peserta didik 97-115 (0,25%), kategori cukup 6 peserta didik 
116-134 (0,375%), kategori tinggi 1 peserta didik 135-153 (0,062%), 
dan kategori sangat tinggi 4 peserta didik pada interval 154-172 
(0,25%).  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, secara umum tingkat 
minat studi lanjut pada peserta didik yang diberikan layanan peminatan 
dan perencanaan kategori cukup 6 peserta didik (0,38%), dimana hasil 
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perolehan skor paling banyak terdapat pada interval 116-134, yaitu 
peserta didik sudah terlihat minat dan keinginannya dalam menentukan 
minat studi lanjut ke perguruan tinggi. 
b. Untuk mengetahui tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi  
dengan tidak diberikan layanan pemintan dan perencanaan pada 
peserta didik kelas XI di MAN Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Untuk mengetahui tujuan penelitian tersebut, maka digunakan 
analisis deskriptif kelompok kontrol. Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa minat studi lanjut 
ke perguruan tinggi pada peserta didik yang tidak diberikan layanan 
peminatan dan perencanaan pada 16 peserta didik, antara lain: kategori 
sangat rendah 8 peserta didik pada interval 68-78 (0,5%), kategori 
rendah 1 peserta didik 79-89 (0,062%), kategori cukup 3 peserta didik 
90-100 (0,187%), kategori tinggi 1 peserta didik 101-111 (0,62%), dan 
kategori sangat tinggi 3 peserta didik pada interval 112-120 (0,187%). 
Dengan kata lain minat studi lanjut peserta didik tersebut 
sesudah diberikan layanan peminatan perencanaan peserta didik adalah 
sangat tinggi 3 peserta didik dengan interval 112-120 (0,18%)..  
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c. Layanan peminatan dan perencanaan pada peserta didik dapat 
meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta 
didik MAN Kota Tegal. 
Berdasarkan perhitungan uji-t di atas, maka dapat diketahui                 
bahwa  thitung = 209,73. Dengan derajat kebebasan (dk) = 16 + 16 - 2 = 
30, pada taraf signifikan 5%, dari tabel distribusi t diperoleh harga ttabel 
(tt) = 0,690. Kriteria penerimaan atau penolakan Ho sebagai berikut : 
diperoleh thitun ≤ ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika thitung  
ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Atau 209,73 > 0,690. Maka Ho 
yang berbunyi “ Layanan peminatan dan perencanaan pada peserta 
didik tidak dapat diaplikasikan terhadap minat studi lanjut ke 
perguruan tinggi pada peserta didik” ditolak, dan hipotesis penelitian 
(Ha) yang berbunyi “Layanan peminatan dan perencanaan pesertadidik 
dapat diaplikasikan terhadap minat studi lanjut pada  peserta didik” 
diterima dengan tingkat hubungan berada pada kategori kuat, dengan 
terjawabnya hipotesis penelitian ini maka penelitian terhadap minat 
studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI di MAN 
Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019” dinyatakan telah berhasil 
. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dalam penelitian 
ini dapat penulis simpulkan sebagai berikut :   
1. Tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik yang 
diberikan layanan peminatan dan perencanaan pada peserta didik kelas XI di 
MAN Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam kategori cukup 
(0,375%), dimana hasil perolehan skor paling banyak terdapat pada interval 
116-134, yaitu peserta didik sudah terlihat minat dan keinginannya dalam 
menentukan minat studi lanjut ke perguruan tinggi. 
2. Tingkat minat studi lanjut ke perguruan tinggi peserta didik dengan tidak 
diberikan layanan peminatan dan perencanaan pada peserta didik kelas XI di 
MAN Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam kategori sangat rendah 8 
peserta didik pada interval 68-78 (0,5%), kategori rendah 1 peserta didik 79-
89 (0,062%), kategori cukup 3 peserta didik 90-100 (0,187%), kategori tinggi 
1 peserta didik 101-111 (0,62%), dan kategori sangat tinggi 3 peserta didik 
pada interval 112-120 (0,187%). Dengan kata lain minat studi lanjut peserta 
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didik tersebut sesudah diberikan layanan peminatan perencanaan peserta 
didik adalah sangat tinggi 3 peserta didik dengan interval 112-120 (0,18%). 
3. Layanan peminatan dan perencanaan peserta didik dapat diaplikasikan 
terhadap minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI di 
MAN Kota Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019, terbukti dari hasil perhitungan 
statistik uji-t (intact-group comparison) diperolehan thitung = 209,73, dengan 
derajat kebebasan (dk) = 16 + 16 - 2 = 30. Pada taraf signifikan 5%, tabel 
distribusi t diperoleh harga ttabel (tt) = 0,690, karena thitung   ttabel  atau  209,73 
 0,690, yang berarti hipotesis penelitian (Ha) diterima.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di atas saran yang dapat peneliti sampaikan 
sebagai berikut :  
1. Sekolah Kepala Sekolah   
Diharapkan sekolah memberikan kebijakan tentang layanan bimbingan 
dan konseling dalam mengatasi minat studi lanjut ke perguruan tinggi 
pada peserta didik dan menerapkan teknik-teknik baru sehingga dapat 
dijadikan masukan bagi program bimbingan dan konseling di sekolah. 
Salah satunya layanan peminatan dan perencanaan individu peserta didik 
yang bertujuan agar peserta didik mampu mengetahui perencanaan dan 
peminatan peserta didik. 
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2. Guru Bimbingan dan Konseling  
Dengan pelaksanaan penelitian ini dapat memberikan menegembangkan 
minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada peserta didik dalam 
mengembangkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi.   
3. Bagi Peserta Didik  
Diharapkan dapat memberikn pemahaman yang signifikan dari masing – 
masing peserta didik agar memiliki konsep diri yang baik sehingga 
mampu menentukan pemilihan jurusan yang sesuai dalam menentukan 
minat studi lanjut ke perguruan tinggi.  
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas XI IPS 
XI IPS 1 
 
 
76 
 
76 
 
 
 
77 
 
77 
 
XI IPS 2 
 
78 
 
78 
 
 
79 
 
79 
 
 
XI IPS 3 
 
 
80 
 
80 
 
 
 
 
81 
 
81 
 
XI IPS 4 
 
82 
 
82 
 
 
83 
 
83 
 
XI IPS 5 
 
 
 
84 
 
84 
 
Lampiran 2 
Tabulasi kelas XI IPS  
Tabulasi Kelas XI IPS 5 
Skor Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 (Y)
1 R_01 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 1 4 2 4 1 4 1 1 4 2 2 4 1 3 1 4 1 3 4 3 1 3 154
2 R_02 4 4 1 3 3 2 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 4 1 3 3 145
3 R_03 3 2 1 2 1 2 3 2 2 1 3 1 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 1 2 4 2 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 132
4 R_04 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 1 2 2 1 2 2 130
5 R_05 4 3 1 4 3 4 1 4 4 1 4 1 3 4 4 4 2 3 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 2 2 1 3 3 3 3 4 146
6 R_06 4 4 1 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 2 1 154
7 R_07 4 4 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 4 145
8 R_08 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 142
9 R_09 4 4 1 4 4 4 2 4 3 2 3 1 1 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 154
10 R_10 3 4 1 2 4 3 4 3 4 4 2 3 1 4 3 3 4 1 4 3 4 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 150
11 R_11 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 4 2 135
12 R_12 4 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 3 1 4 2 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 4 2 3 3 3 139
13 R_13 4 2 1 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 1 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 151
14 R_14 4 2 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 152
15 R_15 4 3 1 2 4 3 3 3 4 2 4 1 3 3 4 2 2 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 158
16 R_16 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 4 4 1 2 2 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 1 2 3 3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 4 2 119
17 R_17 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 151
18 R_18 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 4 1 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 143
19 R_19 4 4 3 2 2 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 162
20 R_20 4 2 1 1 4 2 4 4 3 2 3 1 3 4 2 2 2 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 1 1 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 1 3 142
21 R_21 3 3 4 1 2 1 3 4 3 2 4 4 4 2 1 1 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 150
22 R_22 4 1 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 1 1 1 1 1 2 4 3 3 1 1 1 4 1 2 1 2 4 4 3 4 1 3 1 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 119
23 R_23 3 4 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 1 1 3 1 1 1 1 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 111
24 R_24 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 1 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 1 4 3 1 4 1 4 4 4 1 4 155
25 R_25 1 1 3 2 2 3 1 2 3 2 2 4 1 3 1 1 2 1 2 1 1 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 1 3 1 1 1 1 1 2 1 3 1 3 3 1 1 4 1 103
82 75 49 63 75 69 73 74 79 56 76 59 65 84 69 76 76 60 76 69 82 76 77 65 78 62 78 77 63 77 75 77 69 76 87 63 59 71 63 63 76 67 66 73 55 79 71 74 66 72 3542Jumlah (∑X)
No
Kode 
Responde
n
Skor Butir (X)
 
85 
 
85 
 
Tabulasi kelas XI IPS 4 
Skor Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 (Y)
1 R_01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 3 4 2 2 3 2 1 3 4 3 3 4 3 2 1 2 2 2 1 4 1 1 4 2 1 2 1 3 1 4 1 3 1 3 1 3 133
2 R_02 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 2 4 1 4 3 1 3 1 1 3 4 3 3 2 2 2 3 1 1 1 3 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 3 3 122
3 R_03 3 2 3 2 1 2 3 2 2 1 3 1 2 3 4 4 3 1 4 2 3 3 1 2 4 1 3 3 1 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 1 2 2 3 111
4 R_04 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 3 1 2 3 2 4 2 3 1 3 2 1 2 2 1 1 2 110
5 R_05 1 3 1 4 3 4 1 4 4 1 4 1 1 4 4 4 2 3 1 1 3 3 3 2 4 3 3 2 1 1 1 2 3 2 4 1 2 1 3 1 1 2 2 1 1 1 3 2 1 2 112
6 R_06 2 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 1 2 3 4 3 1 1 4 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 4 1 2 2 2 1 2 2 120
7 R_07 3 4 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 1 1 2 1 1 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 1 128
8 R_08 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 4 3 2 1 4 4 3 1 1 2 3 2 3 1 2 1 1 3 1 1 3 2 1 4 3 3 1 2 1 1 1 1 2 114
9 R_09 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 1 1 4 4 4 3 3 2 1 3 3 2 1 1 2 4 1 2 1 3 1 3 3 4 1 2 3 1 3 1 1 4 2 2 1 3 3 2 3 127
10 R_10 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 1 4 3 3 4 1 1 1 2 1 3 1 1 1 2 1 3 1 1 2 2 4 2 4 3 1 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 1 119
11 R_11 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 1 2 3 1 3 3 1 3 1 1 1 2 3 1 1 1 3 1 1 2 3 1 2 2 2 3 1 2 112
12 R_12 4 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 3 1 4 2 1 3 4 1 1 3 1 3 2 3 3 3 1 4 3 1 1 4 3 1 3 1 3 3 2 1 1 3 1 2 2 2 3 112
13 R_13 1 2 1 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 1 1 3 3 1 1 1 2 4 2 4 3 1 2 2 2 1 2 1 3 3 4 1 3 3 4 2 3 2 2 2 126
14 R_14 2 2 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 1 3 3 1 3 1 1 3 1 2 3 1 2 4 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 1 121
15 R_15 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 1 3 3 4 2 2 1 1 3 1 2 4 4 4 2 4 4 3 4 1 2 1 1 4 1 1 1 1 3 4 1 4 3 3 1 1 1 2 1 124
16 R_16 1 1 2 2 2 4 1 1 2 2 3 2 2 3 3 4 4 1 2 2 2 4 3 2 3 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 3 3 1 1 1 3 2 2 2 1 3 2 1 99
17 R_17 2 4 2 1 3 2 4 3 2 1 2 1 1 4 1 2 4 2 1 4 3 3 3 3 4 3 1 3 3 1 1 2 3 2 3 2 2 1 3 3 1 1 2 3 2 1 2 3 1 2 113
18 R_18 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 4 2 4 2 2 1 1 3 2 3 2 1 1 1 2 4 3 3 3 3 2 2 4 1 3 2 3 2 3 2 1 2 4 1 1 129
19 R_19 2 4 3 2 2 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 1 3 2 3 4 2 1 3 4 4 2 4 3 1 1 1 4 4 1 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 132
20 R_20 4 2 3 1 4 2 4 4 3 2 3 1 3 4 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 4 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 1 1 2 3 2 1 3 4 2 3 1 1 1 3 115
21 R_21 3 3 4 1 2 1 3 4 3 2 4 4 4 2 1 1 4 2 3 1 3 2 3 4 2 3 3 1 1 4 1 2 3 3 3 3 3 1 1 2 3 1 3 3 4 4 1 1 4 4 128
22 R_22 4 1 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 4 1 2 1 2 1 4 2 4 1 1 1 2 1 3 1 3 2 2 3 2 2 2 1 106
23 R_23 3 4 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 1 1 3 1 1 1 1 3 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 108
24 R_24 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 2 1 4 1 1 1 2 2 3 4 4 4 1 2 2 1 1 2 1 1 4 3 1 4 1 4 1 1 1 1 127
25 R_25 1 2 3 1 3 4 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 3 1 2 1 1 2 2 1 3 2 3 1 1 2 4 1 1 1 1 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 86
26 R_26 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 2 3 3 1 1 3 2 1 3 1 1 1 1 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 3 3 2 3 2 2 1 1 2 2 1 91
27 R_27 1 1 3 2 2 3 1 2 3 2 2 4 1 3 1 1 2 1 2 1 1 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 1 1 3 1 1 3 1 1 2 1 3 1 3 3 1 2 1 1 98
28 R_28 2 2 1 1 2 1 4 1 3 1 1 3 3 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 3 1 2 2 2 2 3 1 87
29 R_29 1 2 3 1 3 1 4 1 3 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 3 4 2 2 3 3 1 1 1 2 2 90
30 R_30 2 2 2 3 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 3 4 2 3 1 3 3 2 1 2 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 2 3 3 2 2 2 1 1 2 2 1 1 95
74 85 75 68 87 80 88 79 87 65 84 67 68 90 73 85 84 64 62 58 60 69 79 69 66 55 76 66 60 69 57 54 57 56 79 55 53 55 58 62 72 49 78 69 66 60 50 62 55 56 3395
RATA-RATA113,1667
Jumlah (∑X)
No
Kode 
Responde
Skor Butir (X)
 
86 
 
86 
 
Tabulasi XI IPS 3 
Skor Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 (Y)
1 R_01 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 4 1 3 4 3 1 3 131
2 R_02 4 4 1 3 3 2 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 2 2 2 1 2 3 1 1 3 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 3 2 3 4 1 3 3 122
3 R_03 3 2 1 2 1 2 3 2 2 1 3 1 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 1 2 1 1 3 1 1 3 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 111
4 R_04 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 1 4 3 3 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 3 3 1 2 2 1 2 2 111
5 R_05 4 3 1 4 3 4 1 4 4 1 4 1 3 4 4 4 2 3 1 3 3 3 3 1 2 3 1 2 1 1 1 1 3 1 4 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 3 3 3 3 4 119
6 R_06 4 4 1 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 4 1 1 1 4 1 3 1 2 4 2 1 1 1 2 2 3 2 1 3 4 3 2 4 3 4 2 1 131
7 R_07 4 4 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 2 2 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 3 1 2 3 4 3 3 4 2 4 123
8 R_08 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 1 1 4 4 3 1 1 1 3 1 3 1 3 2 1 1 4 1 1 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 119
9 R_09 4 4 1 4 4 4 2 4 3 2 3 1 1 4 4 4 3 3 1 1 3 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 3 1 3 2 2 2 2 1 1 2 4 2 2 4 3 3 4 3 122
10 R_10 3 4 1 2 4 3 4 3 4 4 2 3 1 4 3 3 4 1 4 3 1 4 3 2 4 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 4 1 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 1 123
11 R_11 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 1 2 3 1 1 3 1 3 1 1 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 3 2 3 4 2 114
12 R_12 4 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 3 1 4 2 1 3 4 4 3 3 1 3 3 1 2 3 1 1 3 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 4 3 4 2 3 3 3 116
13 R_13 4 2 1 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 1 1 3 3 1 1 3 1 2 2 2 3 1 1 3 2 1 2 1 1 3 1 1 3 3 4 3 3 4 2 4 125
14 R_14 4 2 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 1 1 3 1 3 1 1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 120
15 R_15 4 3 1 2 4 3 3 3 4 2 4 1 3 3 4 2 2 1 4 3 1 2 1 4 4 2 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 4 3 3 4 3 4 2 4 121
16 R_16 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 4 4 1 5 2 3 4 1 2 3 1 1 2 1 1 2 1 2 3 1 1 1 3 1 1 1 2 3 2 2 3 3 3 4 2 104
17 R_17 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 2 4 1 3 1 3 1 1 2 3 1 1 2 2 2 1 3 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 129
18 R_18 2 4 2 4 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 4 2 4 5 4 3 3 1 2 3 2 2 3 1 1 1 1 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 3 2 3 3 4 3 4 132
19 R_19 4 4 3 2 2 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 1 3 3 3 2 2 3 2 1 2 1 4 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 3 2 2 4 3 3 2 4 124
20 R_20 4 2 1 1 4 2 4 4 3 2 3 1 3 4 2 2 2 1 4 3 4 2 1 2 3 4 2 3 1 3 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 2 1 3 4 2 3 2 3 1 3 119
21 R_21 3 3 4 1 2 1 3 4 3 2 4 4 4 2 1 1 4 2 3 2 3 2 3 3 3 1 1 4 2 2 1 2 1 3 3 1 3 1 1 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 131
22 R_22 4 1 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 1 1 1 1 1 2 4 3 2 3 1 2 3 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 3 2 2 2 2 106
23 R_23 3 4 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 1 1 3 1 1 1 1 3 1 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 103
24 R_24 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 1 4 2 1 2 2 2 1 3 1 3 2 1 1 2 2 1 1 3 1 4 1 4 4 4 1 4 136
25 R_25 1 2 3 1 3 4 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 3 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 87
26 R_26 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 2 3 3 1 1 3 2 1 1 1 1 2 2 3 2 1 2 1 1 3 2 3 2 1 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 87
27 R_27 1 1 3 2 2 3 1 2 3 2 2 4 1 3 1 1 2 1 2 1 1 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 1 3 1 1 3 1 1 2 1 3 1 3 3 1 3 4 1 105
84 79 53 66 83 74 78 77 82 59 80 61 68 86 74 80 81 63 71 65 77 81 57 54 65 49 51 53 49 55 41 51 47 44 46 45 44 41 43 43 42 44 71 74 60 82 74 79 70 75 3171
RATARATA117,4444
Jumlah (∑X)
No
Kode 
Responde
Skor Butir (X)
 
 
87 
 
87 
 
Tabulasi kelas XI IPS 2 
Skor Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 50 (Y)
1 R_01 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 1 1 4 1 3 4 2 4 1 1 3 4 1 1 1 4 2 2 1 1 4 1 2 2 2 4 1 3 3 2 2 3 4 3 3 75
2 R_02 3 4 4 4 3 4 1 2 3 4 4 4 3 4 2 1 4 2 3 4 3 4 4 2 3 2 2 2 1 4 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 4 1 3 76
3 R_03 1 2 3 3 1 3 4 2 1 3 3 3 1 3 4 4 3 1 4 3 3 3 1 2 4 1 1 2 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 1 1 1 4 3 4 2 3 2 3 67
4 R_04 2 3 4 4 2 4 2 3 2 4 2 4 3 4 2 1 4 3 3 4 2 4 3 1 2 2 1 3 1 4 3 4 1 3 3 1 4 2 3 2 3 3 3 2 1 2 1 1 2 69
5 R_05 1 3 3 1 3 1 2 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 2 1 1 3 1 2 1 4 3 1 1 2 1 1 3 1 2 3 2 4 1 3 4 1 1 3 1 2 3 3 3 4 67
6 R_06 4 4 4 1 4 1 2 3 4 1 1 1 3 1 3 3 1 1 1 1 4 1 2 2 1 1 1 2 3 1 2 2 3 3 2 2 4 1 2 2 2 3 2 1 1 4 3 4 1 72
7 R_07 1 4 3 2 2 2 3 1 1 2 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 3 4 3 2 1 2 5 2 3 3 3 2 4 1 3 2 2 4 1 2 3 3 2 3 1 1 4 65
8 R_08 3 3 2 3 1 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 1 3 1 2 1 4 1 3 1 3 1 3 1 2 3 2 2 3 1 1 2 2 2 1 3 1 3 3 2 68
9 R_09 4 1 3 1 4 1 3 1 4 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 2 2 1 2 2 1 1 1 3 4 1 3 2 1 2 3 2 3 1 1 2 1 4 1 1 3 3 60
10 R_10 2 4 4 2 1 2 4 3 4 4 2 2 3 2 1 3 2 3 4 2 1 2 1 2 2 4 3 2 1 2 1 3 1 2 2 3 2 1 2 2 3 1 3 1 2 3 1 1 1 65
11 R_11 2 3 4 2 3 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 1 2 1 3 1 1 3 1 2 4 3 2 3 2 67
12 R_12 4 2 1 1 3 1 1 1 3 4 3 1 4 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 3 2 3 1 3 3 1 2 2 3 3 1 3 2 2 2 3 2 4 3 4 2 1 2 1 3 70
13 R_13 3 3 4 4 4 4 3 1 2 4 2 4 1 4 2 2 4 2 2 4 1 4 3 4 1 2 3 2 2 4 3 4 1 2 2 1 1 2 3 3 2 1 1 1 1 3 3 4 4 69
14 R_14 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 1 3 4 3 1 4 3 1 3 1 1 3 1 4 1 1 3 3 1 4 4 2 3 1 1 1 1 3 3 3 1 71
15 R_15 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 4 2 3 2 4 2 2 3 3 2 1 4 2 3 2 4 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 1 3 1 3 1 1 4 1 1 72
16 R_16 2 1 1 1 2 1 4 1 1 1 3 4 1 1 2 1 1 1 2 1 3 1 2 2 1 2 2 1 3 1 2 3 2 1 2 1 2 3 2 1 4 2 2 1 1 3 1 3 2 55
17 R_17 3 4 1 1 3 1 4 2 4 1 4 4 2 1 1 4 1 1 4 1 3 4 1 4 2 3 4 3 1 1 1 4 2 1 4 1 2 2 2 3 1 1 3 1 2 3 1 3 3 70
18 R_18 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 4 4 3 2 4 5 2 1 2 3 4 1 2 4 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 3 1 2 1 2 3 4 1 72
19 R_19 4 4 4 1 1 1 3 1 1 1 4 1 2 4 2 4 1 4 1 1 3 4 2 4 3 2 2 2 2 1 3 4 2 2 1 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 62
20 R_20 1 1 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 1 3 1 3 3 3 4 1 2 3 3 3 1 2 2 4 3 3 1 1 1 3 2 3 3 79
21 R_21 3 3 2 2 1 3 3 3 1 2 2 2 4 2 4 1 2 2 3 2 3 2 1 4 1 2 2 1 3 2 1 1 3 1 1 2 2 1 3 2 3 3 3 1 1 2 1 4 1 62
22 R_22 4 3 2 2 4 4 1 2 1 2 3 2 1 4 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 1 4 2 1 4 2 2 4 3 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 2 57
23 R_23 2 4 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 4 1 1 2 1 1 2 4 2 1 2 2 3 2 3 4 2 2 2 4 2 1 2 3 2 2 2 2 1 1 3 1 2 1 3 3 66
24 R_24 1 1 1 1 1 4 4 3 3 1 4 1 4 1 2 2 4 4 1 1 3 1 4 1 2 3 1 2 5 1 2 3 4 1 1 1 2 2 3 2 1 3 4 4 4 2 2 4 3 72
25 R_25 4 2 3 3 2 3 2 1 3 3 4 3 2 3 1 3 4 2 2 3 4 3 1 3 1 2 2 3 4 3 2 1 3 3 1 4 2 1 1 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 62
26 R_26 4 1 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 4 2 4 3 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 5 2 2 1 4 2 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 2 3 61
27 R_27 1 1 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 4 3 4 1 3 1 4 3 2 3 3 3 1 2 2 1 4 3 2 3 3 1 2 1 2 3 1 1 2 1 1 1 2 3 1 3 4 63
28 R_28 2 2 2 2 2 2 5 1 4 2 4 2 3 2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 2 1 2 3 2 3 3 1 1 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 59
29 R_29 3 1 2 2 3 2 4 2 1 2 4 2 1 2 3 1 4 1 1 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 3 1 1 2 1 3 4 2 3 2 2 1 1 1 2 62
30 R_30 3 2 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 4 1 3 2 1 4 1 1 2 1 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 3 1 2 2 1 60
31 R_31 2 3 2 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 1 3 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 3 3 64
32 R_32 1 1 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 1 2 2 1 4 4 3 3 4 2 1 3 4 4 1 1 1 3 1 2 3 1 58
78 80 83 69 79 76 94 65 74 76 ## 76 80 79 79 71 77 71 72 69 75 78 60 78 60 77 63 59 81 69 62 84 74 64 75 62 70 64 71 77 67 60 65 57 65 69 64 77 73 2117
RATARATA66,15625
No
Kode 
Responde
Skor Butir (X)
Jumlah (∑X)
 
88 
 
88 
 
Tabulasi kelas XI IPS 1 
Skor Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 (Y)
1 R_01 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 1 2 2 2 1 4 1 1 4 2 1 2 4 3 1 4 1 3 1 3 4 3 139
2 R_02 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 1 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 1 4 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 140
3 R_03 4 2 3 2 1 2 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 1 3 4 3 4 3 1 4 2 1 4 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 141
4 R_04 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 1 4 3 1 2 3 2 4 4 2 2 3 4 1 3 3 3 4 3 138
5 R_05 3 3 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 3 4 3 3 4 2 4 4 1 3 3 2 3 3 4 1 3 2 3 4 4 2 2 3 1 4 4 4 3 4 157
6 R_06 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 3 3 3 3 2 3 3 1 1 4 3 1 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 162
7 R_07 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 4 4 1 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 162
8 R_08 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 4 3 4 2 4 3 2 4 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 155
9 R_09 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 1 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 1 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 164
10 R_10 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 162
11 R_11 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 159
12 R_12 3 2 4 2 3 2 3 1 3 3 1 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 1 4 3 3 3 3 3 3 152
13 R_13 3 2 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 170
14 R_14 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 161
15 R_15 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 172
16 R_16 3 1 1 2 2 4 1 1 2 3 3 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 1 4 3 3 2 4 4 3 4 3 146
17 R_17 4 4 2 1 3 2 4 3 2 3 2 2 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 153
18 R_18 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 153
19 R_19 4 4 4 2 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 169
20 R_20 3 2 4 1 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 156
21 R_21 4 3 3 1 2 1 3 4 3 3 4 3 4 2 2 1 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 158
22 R_22 1 1 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 1 1 4 3 3 1 1 3 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 1 2 1 147
23 R_23 1 4 3 2 3 3 1 2 3 1 2 3 4 3 3 1 3 1 4 2 1 4 1 1 1 4 4 4 3 1 3 3 1 4 3 4 1 3 4 4 3 3 2 1 2 4 4 4 3 4 133
24 R_24 3 4 4 2 4 2 4 4 3 1 3 4 1 4 4 4 2 4 1 4 3 1 4 4 1 3 1 1 4 1 3 4 1 3 2 3 4 2 3 1 4 2 1 4 1 1 1 1 1 1 128
25 R_25 1 2 1 1 3 4 2 1 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 4 3 1 1 1 1 4 2 1 4 3 3 2 3 3 4 2 2 1 4 4 1 1 4 2 1 3 4 4 1 2 1 108
26 R_26 2 2 3 2 2 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 1 3 2 1 1 1 3 4 1 1 2 1 2 2 1 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 1 2 1 95
27 R_27 1 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 4 2 3 3 1 2 1 1 1 1 2 3 1 2 3 2 1 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 1 2 1 3 1 3 1 1 2 1 2 102
28 R_28 2 2 2 1 2 1 4 1 3 1 1 3 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 3 2 1 3 2 4 1 3 2 1 4 2 2 1 3 2 2 1 1 4 3 1 95
29 R_29 1 2 4 1 3 1 4 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 1 3 3 4 2 2 3 3 2 2 1 2 2 100
30 R_30 2 2 3 3 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 3 4 2 3 1 3 3 2 1 2 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 1 1 96
84 85 96 68 87 80 88 79 87 86 84 93 88 90 89 85 84 88 89 85 85 86 80 89 76 90 86 87 85 85 85 83 84 91 79 81 79 87 88 88 96 88 78 91 74 89 87 89 86 86 4273
RATA-RATA142,4333
No
Kode 
Responde
Skor Butir (X)
Jumlah (∑X)
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Lampiran 3 
Tabulasi pre test eksperimen 
Skor Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 (Y)
1 R_01 1 4 4 4 3 2 4 4 1 1 1 3 2 1 3 4 1 4 2 1 1 2 4 1 3 2 3 4 3 3 76
2 R_02 3 4 3 1 2 3 4 3 2 1 2 3 3 4 3 2 2 4 1 2 2 3 3 2 2 1 3 4 1 3 76
3 R_03 1 2 1 4 2 1 3 1 4 4 1 4 3 1 4 1 2 3 2 2 2 3 1 1 1 3 2 3 2 3 67
4 R_04 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 1 2 2 3 3 2 2 1 1 2 69
5 R_05 1 3 3 2 4 1 4 1 1 4 2 1 3 2 4 3 1 1 1 2 2 1 4 1 1 1 3 3 3 4 67
6 R_06 4 4 4 2 3 4 1 3 3 3 1 1 4 2 1 1 2 1 2 3 2 1 2 2 3 1 4 3 4 1 72
7 R_07 1 4 2 3 1 1 3 2 1 1 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 4 1 2 3 3 1 1 4 65
8 R_08 3 3 1 3 3 1 3 4 3 1 4 3 1 1 1 4 3 3 1 2 2 3 1 2 2 1 1 3 3 2 68
9 R_09 4 1 4 3 1 3 3 1 2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 3 3 1 3 3 1 1 1 1 1 3 3 60
10 R_10 2 4 1 4 3 3 2 3 1 3 3 4 1 1 2 4 2 2 1 2 3 1 2 3 1 1 3 1 1 1 65
11 R_11 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 1 3 2 1 3 3 2 1 3 1 1 1 1 3 2 3 2 3 2 67
12 R_12 4 2 3 1 1 3 3 4 2 1 1 3 2 1 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 4 4 1 2 1 3 70
13 R_13 3 3 4 3 1 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 2 2 4 3 2 1 2 3 2 1 1 3 3 4 4 69
14 R_14 2 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 1 4 1 3 1 1 3 1 1 3 4 2 3 1 1 3 3 3 1 71
15 R_15 3 2 2 2 3 1 4 3 4 2 3 3 1 2 2 4 1 2 3 3 2 3 3 1 3 3 1 4 1 1 72
16 R_16 2 1 2 4 1 1 3 1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 1 2 1 1 3 1 4 2 1 3 1 3 2 55
17 R_17 3 4 3 4 2 4 4 2 1 4 1 4 3 1 2 3 3 1 1 1 1 2 3 1 1 1 3 1 3 3 70
18 R_18 2 2 3 3 3 1 3 3 4 3 2 5 1 3 1 2 1 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 4 1 72
19 R_19 4 4 1 3 1 1 4 2 2 4 3 1 3 2 3 2 2 1 3 2 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 62
20 R_20 1 1 4 4 1 3 3 2 3 4 1 4 2 2 1 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 1 3 2 3 3 79
21 R_21 3 3 1 3 3 1 2 4 4 1 2 3 3 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 3 1 2 1 4 1 62
22 R_22 4 3 4 1 2 1 3 1 2 3 1 1 2 3 1 4 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 57
23 R_23 2 4 3 4 3 2 2 2 1 1 1 1 4 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 3 66
24 R_24 1 1 1 4 3 3 4 4 2 2 4 1 3 4 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 3 4 2 2 4 3 72
25 R_25 4 2 2 2 1 1 4 2 1 3 2 2 4 1 1 2 3 3 2 3 4 1 1 2 1 1 2 2 1 2 62
26 R_26 4 1 2 3 2 1 2 3 4 2 3 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 1 2 3 61
27 R_27 1 1 3 1 2 3 3 4 4 1 1 4 2 3 1 2 1 3 2 1 1 3 1 2 1 1 3 1 3 4 63
28 R_28 2 2 2 5 1 1 4 3 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 1 3 2 1 1 2 2 2 1 59
29 R_29 3 1 3 4 2 1 4 1 3 1 1 1 3 1 2 3 2 2 3 2 1 2 3 4 2 2 1 1 1 2 62
30 R_30 3 2 1 3 1 1 3 4 3 2 3 1 2 2 1 3 1 1 1 2 3 2 3 3 1 2 1 2 2 1 60
31 R_31 2 3 1 3 1 2 3 3 4 3 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 1 1 3 3 64
32 R_32 1 1 2 4 2 3 3 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 4 1 4 4 1 1 1 2 3 1 58
78 80 79 94 65 63 100 80 79 71 61 72 75 60 60 77 59 69 62 64 62 64 77 67 60 57 69 64 77 73 2118
rata266,1875
No
Kode 
Responde
Skor Butir (X)
Jumlah (∑X)
90 
 
90 
 
Lampiran 4 
Tabulasi post test eksperimen  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 skor 
R_01 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 5 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 104
R_02 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 96
R_03 3 3 1 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 93
R_04 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 4 98
R_05 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 105
R_06 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 100
R_07 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 4 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 94
R_08 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 92
R_09 3 3 2 4 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 108
R_10 4 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 102
R_11 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 85
R_12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 100
R_13 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 103
R_14 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 98
R_15 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 110
R_16 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 92
R_17 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 92
R_18 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 101
R_19 3 3 4 2 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 107
R_20 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 1 2 3 2 3 4 3 92
R_21 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 100
R_22 4 3 3 1 4 1 4 3 2 1 2 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 2 4 3 4 4 2 2 85
R_23 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 105
R_24 4 4 4 1 4 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 1 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 102
R_25 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 110
R_26 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 99
R_27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 103
R_28 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 103
R_29 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 98
R_30 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 111
R_31 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 99
R_32 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 105
Kode 
Responde
Nomor Item
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91 
 
Lampiran 5 
Tabel Uji Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 R_01 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 1 4 2 4 1 4 1 1 4 2 2 4 1 3 1 4 1 3 4 3 1 3 154 23716 69 85
2 R_02 4 4 1 3 3 2 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 4 1 3 3 145 21025 74 71
3 R_03 3 2 1 2 1 2 3 2 2 1 3 1 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 1 2 4 2 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 132 17424 69 63
4 R_04 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 1 2 2 1 2 2 130 16900 67 63
5 R_05 4 3 1 4 3 4 1 4 4 1 4 1 3 4 4 4 2 3 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 2 2 1 3 3 3 3 4 146 21316 71 75
6 R_06 4 4 1 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 2 1 154 23716 80 74
7 R_07 4 4 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 1 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 4 145 21025 72 73
8 R_08 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 142 20164 67 75
9 R_09 4 4 1 4 4 4 2 4 3 2 3 1 1 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 154 23716 74 80
10 R_10 3 4 1 2 4 3 4 3 4 4 2 3 1 4 3 3 4 1 4 3 4 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 150 22500 76 74
11 R_11 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 4 2 135 18225 69 66
12 R_12 4 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 3 1 4 2 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 4 2 3 3 3 139 19321 69 70
13 R_13 4 2 1 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 1 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 151 22801 77 74
14 R_14 4 2 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 4 3 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 152 23104 81 71
15 R_15 4 3 1 2 4 3 3 3 4 2 4 1 3 3 4 2 2 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 158 24964 52 74
16 R_16 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 4 4 1 2 2 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 1 2 3 3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 4 2 119 14161 35 58
17 R_17 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 151 22801 51 74
18 R_18 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 4 1 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 143 20449 39 79
19 R_19 4 4 3 2 2 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 162 26244 50 82
20 R_20 4 2 1 1 4 2 4 4 3 2 3 1 3 4 2 2 2 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 1 1 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 1 3 142 20164 46 70
21 R_21 3 3 4 1 2 1 3 4 3 2 4 4 4 2 1 1 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 150 22500 45 73
22 R_22 4 1 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 1 1 1 1 1 2 4 3 3 1 1 1 4 1 2 1 2 4 4 3 4 1 3 1 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 119 14161 38 54
23 R_23 3 4 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 3 1 1 3 1 1 1 1 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 111 12321 31 56
24 R_24 4 4 4 2 4 2 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 1 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 1 4 3 1 4 1 4 4 4 1 4 155 24025 50 76
25 R_25 1 1 3 2 2 3 1 2 3 2 2 4 1 3 1 1 2 1 2 1 1 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 1 3 1 1 1 1 1 2 1 3 1 3 3 1 1 4 1 103 10609 32 47
82 75 49 63 75 69 73 74 79 56 76 59 65 84 69 76 76 60 76 69 82 76 77 65 78 62 78 77 63 77 75 77 69 76 87 63 59 71 63 63 76 67 66 73 55 79 71 74 66 72 3542 507352 1484 1757
292 253 125 179 245 207 243 242 261 144 248 167 195 292 223 260 254 184 256 217 286 240 253 185 254 178 254 251 167 253 241 261 215 244 315 191 155 219 175 183 258 189 192 227 139 259 213 240 200 232
11834 10852 6893 9016 10779 9845 10588 10637 11297 7908 10917 8287 9385 11967 9966 10949 10892 8693 10999 9918 11796 10725 11056 9281 11150 8957 11073 11066 8932 11040 10789 10927 9655 10923 12362 9135 8461 10234 8992 9127 10947 9637 9355 10499 7791 11325 10209 10675 9234 10377
0,606 0,575 -0,123 0,270 0,460 0,228 0,604 0,429 0,416 -0,081 0,488 -0,184 0,464 0,284 0,448 0,453 0,349 0,409 0,623 0,371 0,581 -0,192 0,496 0,242 0,408 0,472 0,091 0,567 0,029 0,442 0,548 0,049 -0,328 0,581 0,138 0,496 0,345 0,564 0,221 0,550 0,465 0,633 0,013 0,566 -0,004 0,582 0,598 0,561 -0,310 0,477
0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
Valid Valid Tidak Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid
r tabel = 0,396
∑X²
∑XY
r xy
r tabel
Keterangan
Nomor Item
∑X
No
Kode 
Responden
∑Y Y² Ganjil Genap
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Lampiran 6 
Contoh Perhitungan Validitas Per Item 
1
No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 4 146 16 21316 584
6 4 154 16 23716 616
7 4 145 16 21025 580 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 4 154 16 23716 616 N : 25 ∑XY : 11859
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 82 ∑X2 292
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 4 139 16 19321 556
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 1
14 4 152 16 23104 608 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,546
16 1 122 1 14884 122 Hasil Uji = Valid
17 2 151 4 22801 302
18 2 152 4 23104 304
19 4 162 16 26244 648
20 4 142 16 20164 568
21 3 150 9 22500 450
22 4 119 16 14161 476
23 3 111 9 12321 333
24 4 155 16 24025 620
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 82 3558 292 511570 11859
0,546=
=
=
=
=
XYY
2
4719 4719
74814336 8649,53
=
296475 291756
7300 6724 12789250 12659364
4719
576 129886
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
11859 82 3558
292 82 511570 3558
X
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2
No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 2 132 4 17424 264 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 3 146 9 21316 438
6 4 154 16 23716 616
7 4 145 16 21025 580 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 4 154 16 23716 616 N : 25 ∑XY : 10895
10 4 150 16 22500 600 ∑X : 75 ∑X2 253
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 2 139 4 19321 278
13 2 151 4 22801 302 Pengujian Validitas Butir Nomor : 2
14 2 152 4 23104 304 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,579
16 1 122 1 14884 122 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 4 152 16 23104 608
19 4 162 16 26244 648
20 2 142 4 20164 284
21 3 150 9 22500 450
22 1 119 1 14161 119
23 4 111 16 12321 444
24 4 155 16 24025 620
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 75 3558 253 511570 10895
0,579==
=
=
=
=
XYY
2
5525
700 129886
5525 5525
90920200 9535,21
253 75 511570 3558
272375 266850
6325 5625 12789250 12659364
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
10895 75 3558
X
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5
No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 1 132 1 17424 132 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 3 146 9 21316 438
6 4 154 16 23716 616
7 2 145 4 21025 290 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 4 154 16 23716 616 N : 25 ∑XY : 11267
10 4 150 16 22500 600 ∑X : 78 ∑X2 266
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 5
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,484
16 2 122 4 14884 244 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 5 152 25 23104 760
19 2 162 4 26244 324
20 4 142 16 20164 568
21 2 150 4 22500 300
22 3 119 9 14161 357
23 3 111 9 12321 333
24 4 155 16 24025 620
25 2 107 4 11449 214
    ∑ 78 3558 266 511570 11267
0,484==
=
=
=
=
XYY
2
X
2
73515476 8574,12
6650 6084 12789250 12659364
4151
566 129886
4151 4151
11267 78 3558
266 78 511570 3558
281675 277524
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
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7
No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 1 146 1 21316 146
6 3 154 9 23716 462
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 2 142 4 20164 284
9 2 154 4 23716 308 N : 25 ∑XY : 10622
10 4 150 16 22500 600 ∑X : 73 ∑X2 243
11 2 135 4 18225 270 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 7
14 4 152 16 23104 608 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,591
16 1 122 1 14884 122 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 3 152 9 23104 456
19 4 162 16 26244 648
20 4 142 16 20164 568
21 3 150 9 22500 450
22 4 119 16 14161 476
23 1 111 1 12321 111
24 4 155 16 24025 620
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 73 3558 243 511570 10622
0,591==
=
=
=
=
XYY
2
X
2
5816 5816
96894956 9843,52
3558
265550 259734
6075 5329 12789250 12659364
5816
746 129886
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
10622 73 3558
243 73 5115702 2
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yxxyN
xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 2 132 4 17424 264 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 4 146 16 21316 584
6 3 154 9 23716 462
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 4 154 16 23716 616 N : 25 ∑XY : 10675
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 74 ∑X2 242
11 2 135 4 18225 270 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 1 139 1 19321 139
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 8
14 2 152 4 23104 304 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,415
16 1 122 1 14884 122 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 3 152 9 23104 456
19 2 162 4 26244 324
20 4 142 16 20164 568
21 4 150 16 22500 600
22 4 119 16 14161 476
23 2 111 4 12321 222
24 4 155 16 24025 620
25 2 107 4 11449 214
    ∑ 74 3558 242 511570 10675
0,415==
=
=
=
=
XYY
2
X
2
3583
574 129886
3583 3583
74554564 8634,50
242 74 511570 3558
266875 263292
6050 5476 12789250 12659364
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
10675 74 3558
2 2



















2)(22)(2
))((.
yyNxxN
yxxyN
xy
r
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 2 132 4 17424 264 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 4 146 16 21316 584
6 4 154 16 23716 616
7 4 145 16 21025 580 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 11342
10 4 150 16 22500 600 ∑X : 79 ∑X2 261
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 2 151 4 22801 302 Pengujian Validitas Butir Nomor : 9
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,406
16 2 122 4 14884 244 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 3 152 9 23104 456
19 3 162 9 26244 486
20 3 142 9 20164 426
21 3 150 9 22500 450
22 3 119 9 14161 357
23 3 111 9 12321 333
24 3 155 9 24025 465
25 3 107 9 11449 321
    ∑ 79 3558 261 511570 11342
0,406=
=
=
=
=
XYY
2
X
2
36887624 6073,52
=
6525 6241 12789250 12659364
2468
284 129886
2468 2468
11342 79 3558
261 79 511570 3558
283550 281082
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
2 2



















2)(22)(2
))((.
yyNxxN
yxxyN
xy
r
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 4 146 16 21316 584
6 3 154 9 23716 462
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 10970
10 2 150 4 22500 300 ∑X : 76 ∑X2 248
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 1 139 1 19321 139
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 11
14 2 152 4 23104 304 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,518
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 4 152 16 23104 608
19 4 162 16 26244 648
20 3 142 9 20164 426
21 4 150 16 22500 600
22 3 119 9 14161 357
23 2 111 4 12321 222
24 3 155 9 24025 465
25 2 107 4 11449 214
    ∑ 76 3558 248 511570 10970
0,518=
=
=
= =
XYY
2
X
2
3842 3842
55071664 7421,03
3558
274250 270408
6200 5776 12789250 12659364
3842
424 129886
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
10970 76 3558
248 76 511570
=
2 2
















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
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))((.
yyNxxN
yxxyN
xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 3 146 9 21316 438
6 3 154 9 23716 462
7 2 145 4 21025 290 Data :
8 2 142 4 20164 284
9 1 154 1 23716 154 N : 25 ∑XY : 9422
10 1 150 1 22500 150 ∑X : 65 ∑X2 195
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 2 139 4 19321 278
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 13
14 4 152 16 23104 608 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,466
16 2 122 4 14884 244 Hasil Uji = Valid
17 1 151 1 22801 151
18 3 152 9 23104 456
19 4 162 16 26244 648
20 3 142 9 20164 426
21 4 150 16 22500 600
22 1 119 1 14161 119
23 2 111 4 12321 222
24 3 155 9 24025 465
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 65 3558 195 511570 9422
0,466=
=
=
=
= =
XYY
2
X
2
4280
650 129886
4280 4280
84425900 9188,36
195 65 511570 3558
235550 231270
4875 4225 12789250 12659364
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
9422 65 3558
2 2










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




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

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))((.
yyNxxN
yxxyN
xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 4 132 16 17424 528 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 4 146 16 21316 584
6 3 154 9 23716 462
7 4 145 16 21025 580 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 4 154 16 23716 616 N : 25 ∑XY : 10453
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 72 ∑X2 244
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 1 139 1 19321 139
13 2 151 4 22801 302 Pengujian Validitas Butir Nomor : 15
14 4 152 16 23104 608 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,472
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 5 152 25 23104 760
19 2 162 4 26244 324
20 2 142 4 20164 284
21 1 150 1 22500 150
22 1 119 1 14161 119
23 1 111 1 12321 111
24 2 155 4 24025 310
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 72 3558 244 511570 10453
=
=
=
=
=
XYY
2
X
2
=
6100 5184 12789250 12659364
5149
916 129886
5149 5149
0,472
118975576 10907,59
10453 72 3558
244 72 511570 3558
261325 256176
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
2 2

















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
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))((.
yyNxxN
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xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 4 132 16 17424 528 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 4 146 16 21316 584
6 3 154 9 23716 462
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 4 154 16 23716 616 N : 25 ∑XY : 11001
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 76 ∑X2 260
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 4 139 16 19321 556
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 16
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 2 158 4 24964 316 r hitung = 0,476
16 4 122 16 14884 488 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 4 152 16 23104 608
19 3 162 9 26244 486
20 2 142 4 20164 284
21 1 150 1 22500 150
22 1 119 1 14161 119
23 1 111 1 12321 111
24 4 155 16 24025 620
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 76 3558 260 511570 11001
0,476
3558
=
=
=
=
=
XYY
2
X
2
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
4617 4617
94037464 9697,29
=
275025 270408
6500 5776 12789250 12659364
4617
724 129886
11001 76 3558
260 76 5115702 2
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 1 132 1 17424 132 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 3 146 9 21316 438
6 4 154 16 23716 616
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 4 142 16 20164 568
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 8736
10 1 150 1 22500 150 ∑X : 60 ∑X2 184
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 1 139 1 19321 139
13 1 151 1 22801 151 Pengujian Validitas Butir Nomor : 18
14 2 152 4 23104 304 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 1 158 1 24964 158 r hitung = 0,432
16 1 122 1 14884 122 Hasil Uji = Valid
17 1 151 1 22801 151
18 4 152 16 23104 608
19 3 162 9 26244 486
20 4 142 16 20164 568
21 2 150 4 22500 300
22 1 119 1 14161 119
23 1 111 1 12321 111
24 4 155 16 24025 620
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 60 3558 184 511570 8736
0,432==
=
=
=
XYY
2
X
2
4920
1000 129886
4920 4920
129886000 11396,75
=
184 60 511570 3558
218400 213480
4600 3600 12789250 12659364
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
8736 60 3558
2 2











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
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xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 3 154 9 23716 462
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 4 132 16 17424 528 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 1 146 1 21316 146
6 3 154 9 23716 462
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 4 154 16 23716 616 N : 25 ∑XY : 11853
10 4 150 16 22500 600 ∑X : 82 ∑X2 298
11 4 135 16 18225 540 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 19
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,471
16 5 122 25 14884 610 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 5 152 25 23104 760
19 4 162 16 26244 648
20 4 142 16 20164 568
21 3 150 9 22500 450
22 1 119 1 14161 119
23 1 111 1 12321 111
24 4 155 16 24025 620
25 2 107 4 11449 214
    ∑ 82 3558 298 511570 11853
0,471==
=
=
=
=
XYY
2
X
2
94297236 9710,68
7450 6724 12789250 12659364
4569
726 129886
4569 4569
11853 82 3558
298 82 511570 3558
296325 291756
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
2 2


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






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
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
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))((.
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xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 4 130 16 16900 520
5 3 146 9 21316 438
6 4 154 16 23716 616
7 4 145 16 21025 580 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 11836
10 4 150 16 22500 600 ∑X : 82 ∑X2 286
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 4 139 16 19321 556
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 21
14 4 152 16 23104 608 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,557
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 3 152 9 23104 456
19 3 162 9 26244 486
20 4 142 16 20164 568
21 3 150 9 22500 450
22 4 119 16 14161 476
23 1 111 1 12321 111
24 4 155 16 24025 620
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 82 3558 286 511570 11836
0,557=
3558
=
=
=
=
=
XYY
2
X
2
4144 4144
55331436 7438,51
295900 291756
7150 6724 12789250 12659364
4144
426 129886
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
11836 82 3558
286 82 5115702 2

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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 1 132 1 17424 132 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 3 146 9 21316 438
6 4 154 16 23716 616
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 4 142 16 20164 568
9 2 154 4 23716 308 N : 25 ∑XY : 11104
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 77 ∑X2 253
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 23
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,507
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 3 152 9 23104 456
19 4 162 16 26244 648
20 3 142 9 20164 426
21 3 150 9 22500 450
22 3 119 9 14161 357
23 1 111 1 12321 111
24 4 155 16 24025 620
25 3 107 9 11449 321
    ∑ 77 3558 253 511570 11104
0,507==
=
=
=
=
XYY
2
X
2
3634
396 129886
3634 3634
51434856 7171,81
253 77 511570 3558
277600 273966
6325 5929 12789250 12659364
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
11104 77 3558
2 2

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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 3 154 9 23716 462
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 4 132 16 17424 528 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 4 146 16 21316 584
6 3 154 9 23716 462
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 11198
10 4 150 16 22500 600 ∑X : 78 ∑X2 254
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 25
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,413
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 3 152 9 23104 456
19 3 162 9 26244 486
20 3 142 9 20164 426
21 3 150 9 22500 450
22 1 119 1 14161 119
23 3 111 9 12321 333
24 4 155 16 24025 620
25 3 107 9 11449 321
    ∑ 78 3558 254 511570 11198
0,413==
=
=
=
=
XYY
2
X
2
34549676 5877,90
6350 6084 12789250 12659364
2426
266 129886
2426 2426
11198 78 3558
254 78 511570 3558
279950 277524
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
2 2


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xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 2 132 4 17424 264 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 3 146 9 21316 438
6 2 154 4 23716 308
7 2 145 4 21025 290 Data :
8 2 142 4 20164 284
9 2 154 4 23716 308 N : 25 ∑XY : 8986
10 2 150 4 22500 300 ∑X : 62 ∑X2 178
11 1 135 1 18225 135 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 26
14 4 152 16 23104 608 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,457
16 1 122 1 14884 122 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 2 152 4 23104 304
19 3 162 9 26244 486
20 4 142 16 20164 568
21 3 150 9 22500 450
22 1 119 1 14161 119
23 2 111 4 12321 222
24 1 155 1 24025 155
25 2 107 4 11449 214
    ∑ 62 3558 178 511570 8986
0,457=
3558
=
=
=
=
=
XYY
2
X
2
4054 4054
78710916 8871,92
224650 220596
4450 3844 12789250 12659364
4054
606 129886
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
8986 62 3558
178 62 5115702 2
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 2 145 4 21025 290 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 3 146 9 21316 438
6 3 154 9 23716 462
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 4 154 16 23716 616 N : 25 ∑XY : 11110
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 77 ∑X2 251
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 28
14 4 152 16 23104 608 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,564
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 3 152 9 23104 456
19 4 162 16 26244 648
20 3 142 9 20164 426
21 4 150 16 22500 600
22 1 119 1 14161 119
23 3 111 9 12321 333
24 2 155 4 24025 310
25 2 107 4 11449 214
    ∑ 77 3558 251 511570 11110
0,564==
=
=
=
=
XYY
2
X
2
3784
346 129886
3784 3784
44940556 6703,77
251 77 511570 3558
277750 273966
6275 5929 12789250 12659364
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
11110 77 3558
2 2



















2)(22)(2
))((.
yyNxxN
yxxyN
xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 4 130 16 16900 520
5 3 146 9 21316 438
6 3 154 9 23716 462
7 2 145 4 21025 290 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 2 154 4 23716 308 N : 25 ∑XY : 11079
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 77 ∑X2 253
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 30
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,420
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 2 152 4 23104 304
19 4 162 16 26244 648
20 3 142 9 20164 426
21 4 150 16 22500 600
22 1 119 1 14161 119
23 2 111 4 12321 222
24 4 155 16 24025 620
25 3 107 9 11449 321
    ∑ 77 3558 253 511570 11079
==
=
=
=
XYY
2
X
2
=
6325 5929 12789250 12659364
3009
396 129886
3009 3009
0,420
51434856 7171,81
11079 77 3558
253 77 511570 3558
276975 273966
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
2 2



















2)(22)(2
))((.
yyNxxN
yxxyN
xy
r
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 2 154 4 23716 308
2 2 145 4 21025 290 rxy 25
3 2 132 4 17424 264 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 4 146 16 21316 584
6 4 154 16 23716 616
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 10839
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 75 ∑X2 241
11 2 135 4 18225 270 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 4 139 16 19321 556
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 31
14 4 152 16 23104 608 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,572
16 2 122 4 14884 244 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 4 152 16 23104 608
19 3 162 9 26244 486
20 4 142 16 20164 568
21 4 150 16 22500 600
22 2 119 4 14161 238
23 2 111 4 12321 222
24 4 155 16 24025 620
25 2 107 4 11449 214
    ∑ 75 3558 241 511570 10839
=
XYY
2
X
2
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
4125
51954400 7207,94
3558
270975 266850
6025 5625 12789250 12659364
4125
400 129886
=
=
= 0,572=
4125
10839 75 3558
241 75 511570
=
2 2














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
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
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xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 2 145 4 21025 290 rxy 25
3 4 132 16 17424 528 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 3 146 9 21316 438
6 3 154 9 23716 462
7 2 145 4 21025 290 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 10963
10 4 150 16 22500 600 ∑X : 76 ∑X2 244
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 34
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,565
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 4 151 16 22801 604
18 3 152 9 23104 456
19 4 162 16 26244 648
20 3 142 9 20164 426
21 3 150 9 22500 450
22 3 119 9 14161 357
23 2 111 4 12321 222
24 4 155 16 24025 620
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 76 3558 244 511570 10963
=
3667
324 129886
3667
XYY
2
X
2
3667
42083064 6487,15
244 76 511570 3558
274075 270408
6100 5776 12789250 12659364
=
=
=
= 0,565=
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
10963 76 3558
2 2



















2)(22)(2
))((.
yyNxxN
yxxyN
xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 1 154 1 23716 154
2 1 145 1 21025 145 rxy 25
3 2 132 4 17424 264 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 2 146 4 21316 292
6 4 154 16 23716 616
7 4 145 16 21025 580 Data :
8 4 142 16 20164 568
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 9160
10 4 150 16 22500 600 ∑X : 63 ∑X2 191
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 2 151 4 22801 302 Pengujian Validitas Butir Nomor : 36
14 4 152 16 23104 608 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,474
16 1 122 1 14884 122 Hasil Uji = Valid
17 2 151 4 22801 302
18 2 152 4 23104 304
19 4 162 16 26244 648
20 3 142 9 20164 426
21 3 150 9 22500 450
22 1 119 1 14161 119
23 2 111 4 12321 222
24 1 155 1 24025 155
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 63 3558 191 511570 9160
=
=
=
=
=
4775 3969
XYX
2
Y
2
104688116 10231,72
0,474=
12789250 12659364
4846
806 129886
4846 4846
9160 63 3558
191 63 511570 3558
229000 224154
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
2 2



















2)(22)(2
))((.
yyNxxN
yxxyN
xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 2 154 4 23716 308
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 3 146 9 21316 438
6 3 154 9 23716 462
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 10497
10 4 150 16 22500 600 ∑X : 73 ∑X2 227
11 2 135 4 18225 270 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 38
14 4 152 16 23104 608 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,401
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 4 152 16 23104 608
19 3 162 9 26244 486
20 4 142 16 20164 568
21 4 150 16 22500 600
22 1 119 1 14161 119
23 2 111 4 12321 222
24 2 155 4 24025 310
25 3 107 9 11449 321
    ∑ 73 3558 227 511570 10497
0,401=
3558
=
=
=
262425
XY
2691
44940556 6703,77
==
2691
259734
5675 5329 12789250 12659364
2691
346 129886
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
10497 73 3558
227 73 511570
X
2
Y
2
2 2


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
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


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xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 2 145 4 21025 290 rxy 25
3 2 132 4 17424 264 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 4 146 16 21316 584
6 2 154 4 23716 308
7 2 145 4 21025 290 Data :
8 2 142 4 20164 284
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 9161
10 2 150 4 22500 300 ∑X : 63 ∑X2 183
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 40
14 2 152 4 23104 304 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,549
16 1 122 1 14884 122 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 3 152 9 23104 456
19 4 162 16 26244 648
20 4 142 16 20164 568
21 4 150 16 22500 600
22 1 119 1 14161 119
23 2 111 4 12321 222
24 1 155 1 24025 155
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 63 3558 183 511570 9161
0,549=
3558
XY
4871
78710916 8871,92
= =
183 63 511570
229025 224154
4575 3969 12789250 12659364
4871
606 129886
4871
=
=
=
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
9161 63 3558
X
2
Y
2
2 2












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

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xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 1 154 1 23716 154
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 4 132 16 17424 528 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 3 146 9 21316 438
6 4 154 16 23716 616
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 4 142 16 20164 568
9 4 154 16 23716 616 N : 25 ∑XY : 10976
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 76 ∑X2 258
11 1 135 1 18225 135 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 41
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,427
16 1 122 1 14884 122 Hasil Uji = Valid
17 2 151 4 22801 302
18 2 152 4 23104 304
19 4 162 16 26244 648
20 4 142 16 20164 568
21 4 150 16 22500 600
22 3 119 9 14161 357
23 2 111 4 12321 222
24 4 155 16 24025 620
25 2 107 4 11449 214
    ∑ 76 3558 258 511570 10976
0,427=
=
=
=
=
XYY
2
X
2
10976 76 3558
258 76 511570 3558
274400 270408
6450 5776 12789250 12659364
3992
674 129886
3992 3992
=
87543164 9356,45
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
2 2



















2)(22)(2
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xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 3 154 9 23716 462
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 2 146 4 21316 292
6 3 154 9 23716 462
7 2 145 4 21025 290 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 9677
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 67 ∑X2 189
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 42
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,639
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 2 151 4 22801 302
18 3 152 9 23104 456
19 3 162 9 26244 486
20 3 142 9 20164 426
21 3 150 9 22500 450
22 2 119 4 14161 238
23 1 111 1 12321 111
24 3 155 9 24025 465
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 67 3558 189 511570 9677
=
3539
=
3539
= 0,639
30653096 5536,52
3558
=
241925 238386
4725 4489 12789250 12659364
=
3539
236 129886
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
Butir Item No.      =
X
2
Y
2 XY
=
9677 67 3558
189 67 5115702 2



















2)(22)(2
))((.
yyNxxN
yxxyN
xy
r
 
 
117 
 
117 
 
44
No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 3 130 9 16900 390
5 2 146 4 21316 292
6 3 154 9 23716 462
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 2 154 4 23716 308 N : 25 ∑XY : 10536
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 73 ∑X2 227
11 2 135 4 18225 270 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 4 139 16 19321 556
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 44
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,547
16 2 122 4 14884 244 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 3 152 9 23104 456
19 4 162 16 26244 648
20 4 142 16 20164 568
21 3 150 9 22500 450
22 2 119 4 14161 238
23 3 111 9 12321 333
24 4 155 16 24025 620
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 73 3558 227 511570 10536
=
3666
=
3666
= 0,547
44940556 6703,77
3558
=
263400 259734
5675 5329 12789250 12659364
=
3666
346 129886
Butir Item No.      =
X
2
Y
2 XY
=
10536 73 3558
227 73 511570
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
2 2










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xy
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 3 154 9 23716 462
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 2 132 4 17424 264 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 3 146 9 21316 438
6 4 154 16 23716 616
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 4 154 16 23716 616 N : 25 ∑XY : 11373
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 79 ∑X2 259
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 4 139 16 19321 556
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 46
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,588
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 3 152 9 23104 456
19 4 162 16 26244 648
20 3 142 9 20164 426
21 4 150 16 22500 600
22 3 119 9 14161 357
23 2 111 4 12321 222
24 4 155 16 24025 620
25 3 107 9 11449 321
    ∑ 79 3558 259 511570 11373
=
3243
=
3243
= 0,588
30393324 5513,01
3558
=
284325 281082
6475 6241 12789250 12659364
=
3243
234 129886
Butir Item No.      =
X
2
Y
2 XY
=
11373 79 3558
259 79 511570
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
2 2


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

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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 4 154 16 23716 616
2 4 145 16 21025 580 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 3 146 9 21316 438
6 3 154 9 23716 462
7 3 145 9 21025 435 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 10249
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 71 ∑X2 213
11 2 135 4 18225 270 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 2 139 4 19321 278
13 3 151 9 22801 453 Pengujian Validitas Butir Nomor : 47
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 3 158 9 24964 474 r hitung = 0,594
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 3 152 9 23104 456
19 3 162 9 26244 486
20 2 142 4 20164 284
21 3 150 9 22500 450
22 2 119 4 14161 238
23 3 111 9 12321 333
24 4 155 16 24025 620
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 71 3558 213 511570 10249
=
3607
=
3607
= 0,594
36887624 6073,52
3558
=
256225 252618
5325 5041 12789250 12659364
=
3607
284 129886
Butir Item No.      =
X
2
Y
2 XY
=
10249 71 3558
213 71 511570
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
2 2
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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 3 154 9 23716 462
2 1 145 1 21025 145 rxy 25
3 2 132 4 17424 264 25 25
4 1 130 1 16900 130
5 3 146 9 21316 438
6 4 154 16 23716 616
7 4 145 16 21025 580 Data :
8 3 142 9 20164 426
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 10938
10 3 150 9 22500 450 ∑X : 76 ∑X2 248
11 3 135 9 18225 405 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 48
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,410
16 3 122 9 14884 366 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 4 152 16 23104 608
19 3 162 9 26244 486
20 3 142 9 20164 426
21 4 150 16 22500 600
22 2 119 4 14161 238
23 3 111 9 12321 333
24 4 155 16 24025 620
25 3 107 9 11449 321
    ∑ 76 3558 248 511570 10938
=
3042
=
3042
= 0,410
55071664 7421,03
3558
=
273450 270408
6200 5776 12789250 12659364
=
3042
424 129886
Butir Item No.      =
X
2
Y
2 XY
=
10938 76 3558
248 76 511570
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
2 2

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No. Skor butir Skor Total
Resp. (X) (Y) Rumus untuk menghitung validitas per butir soal Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh:
1 3 154 9 23716 462
2 3 145 9 21025 435 rxy 25
3 3 132 9 17424 396 25 25
4 2 130 4 16900 260
5 4 146 16 21316 584
6 1 154 1 23716 154
7 4 145 16 21025 580 Data :
8 2 142 4 20164 284
9 3 154 9 23716 462 N : 25 ∑XY : 10423
10 1 150 1 22500 150 ∑X : 72 ∑X2 232
11 2 135 4 18225 270 ∑Y : 3558 ∑Y2 511570
12 3 139 9 19321 417
13 4 151 16 22801 604 Pengujian Validitas Butir Nomor : 50
14 3 152 9 23104 456 r tabel   = 0,396  ( n=25, pada taraf signifikan 5% )
15 4 158 16 24964 632 r hitung = 0,492
16 2 122 4 14884 244 Hasil Uji = Valid
17 3 151 9 22801 453
18 4 152 16 23104 608
19 4 162 16 26244 648
20 3 142 9 20164 426
21 4 150 16 22500 600
22 2 119 4 14161 238
23 3 111 9 12321 333
24 4 155 16 24025 620
25 1 107 1 11449 107
    ∑ 72 3558 232 511570 10423
=
4399
=
4399
= 0,492
80009776 8944,82
3558
=
260575 256176
5800 5184 12789250 12659364
=
4399
616 129886
Butir Item No.      =
X
2
Y
2 XY
=
10423 72 3558
232 72 511570
Data Skor Butir dan Skor Total Variabel X
2 2



















2)(22)(2
))((.
yyNxxN
yxxyN
xy
r
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Lampiran 7 
Contoh Perhitungan Reliabilitas 
N
No Resp. Skor Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY
N 2 N
2
1 R-01 154 69 85 4761 7225 5865
2 R-02 145 74 71 5476 5041 5254 25
3 R-03 132 69 63 4761 3969 4347 25 2 25 2
4 R-04 130 67 63 4489 3969 4221
5 R-05 146 71 75 5041 5625 5325
6 R-06 154 80 74 6400 5476 5920
7 R-07 145 72 73 5184 5329 5256
8 R-08 142 67 75 4489 5625 5025
9 R-09 154 74 80 5476 6400 5920
10 R-10 150 76 74 5776 5476 5624
11 R-11 135 69 66 4761 4356 4554
12 R-12 139 69 70 4761 4900 4830
13 R-13 151 77 74 5929 5476 5698
14 R-14 152 81 71 6561 5041 5751
15 R-15 158 52 74 2704 5476 3848 r₁₁ =
16 R-16 122 38 58 1444 3364 2204
17 R-17 151 51 74 2601 5476 3774
18 R-18 152 48 79 2304 6241 3792 2 x
19 R-19 162 50 62 2500 3844 3100 1 +
20 R-20 142 46 70 2116 4900 3220
21 R-21 150 45 73 2025 5329 3285
22 R-22 119 38 54 1444 2916 2052 =
23 R-23 111 31 56 961 3136 1736 =
24 R-24 155 50 76 2500 5776 3800
25 R-25 107 32 51 1024 2601 1632
∑ 3558 1496 1741 95488 122967 106033
Karena r  hitung > r tabel, maka angket dapat dikatakan RELIABEL
0,577
r½½
=
= =
0,926
r tebel 0,396
=
=
=
=
=
=
=
0,577
1,155
1,577308925 r₁₁ 0,926
2 x r½½
1 + r½½
0,577
149184 43094
46289 46289
6428935296 80180,64165
2387200 2238016 3074175 3031081
46289
95488 1496 122967 1741
2650825 2604536
∑X² ∑X ∑Y² ∑Y
106033 1496 1741
PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS VARIABEL X ∑XY ∑X ∑Y
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Lampiran 8 
Hasil Uji-T Kelas Eksperimen Pre-Test dan Post Test 
124 
 
124 
 
Perhitungan Uji-t (pre-test and post-test)
1 R_01 76 93 17 -11,75 138,0625
2 R_02 76 86 10 -18,75 351,5625
3 R_03 67 93 26 -2,75 7,5625
4 R_04 69 90 21 -7,75 60,0625
5 R_05 67 94 27 -1,75 3,0625
6 R_06 72 100 28 -0,75 0,5625
7 R_07 65 94 29 0,25 0,0625
8 R_08 68 92 24 -4,75 22,5625
9 R_09 60 91 31 2,25 5,0625
10 R_10 65 98 33 4,25 18,0625
11 R_11 67 86 19 -9,75 95,0625
12 R_12 70 98 28 -0,75 0,5625
13 R_13 69 103 34 5,25 27,5625
14 R_14 71 98 27 -1,75 3,0625
15 R_15 72 110 38 9,25 85,5625
16 R_16 55 92 37 8,25 68,0625
17 R_17 70 92 22 -6,75 45,5625
18 R_18 72 88 16 -12,75 162,5625
19 R_19 62 99 37 8,25 68,0625
20 R_20 79 92 13 -15,75 248,0625
21 R_21 62 100 38 9,25 85,5625
22 R_22 57 86 29 0,25 0,0625
23 R_23 66 91 25 -3,75 14,0625
24 R_24 72 96 24 -4,75 22,5625
25 R_25 62 96 34 5,25 27,5625
26 R_26 61 86 25 -3,75 14,0625
27 R_27 63 98 35 6,25 39,0625
28 R_28 59 103 44 15,25 232,5625
29 R_29 62 98 36 7,25 52,5625
30 R_30 60 111 51 22,25 495,0625
31 R_31 64 92 28 -0,75 0,5625
32 R_32 58 92 34 5,25 27,5625
2.118 3.038 920 2.422,00
28,75
Jumlah 
Md
Xd²No
Kode 
Sampel 
Pre-test
Post-
test
d (post - 
pre)
Xd  (d-
Md)
 
Lampiran 9    treatmen  
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1. Foto kegiatan treatment pertemuan I  
 
 
2. Foto kegiatan treatment pertemuan II 
 
 
3. Foto kegiatan treatment pertemuan III 
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Lampiran 10 
Persetujuan Judul 
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Lampiran 11 
Surat Izin Observasi Awal 
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Lampiran 12 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13 
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 14 
Berita Acara Skripsi 
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Lampiran 15 
Berita Acara Bimbingan Skripsi 
 
 
